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PROSPEKTUS

JADWAL PENAWARAN UMUM

Tanggal Efektif : 30 Juni 2022
Masa Penawaran Umum : 4 — 6 Juli 2022
Tanggal Penjatahan : 6 Juli 2022
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 7 Juli 2022
Tanggal Pencatatan di Bursa Efek : 8 Juli 2022

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI ATAS EFEK INI, TIDAK JUGA
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT ARKORA HYDRO TBK (“PERSEROAN“) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS
INL.

| SAHAM YANG DITAWARKAN SELURUHNYA AKAN DICATATKAN DI BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”) |

m ARKORA HYDRO
PT ARKORA HYDRO Tbk

Kegiatan Usaha Utama:

Pembangkitan tenaga listrik melalui sumber energi baru dan terbarukan yang berasal dari aliran air (Pembangkit Listrik Tenaga Air)
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat:

Office 8 Building, Lantai 21 Unit C & D,
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Lot 28 SCBD
Jakarta 12190, Indonesia
Tel : +62 (021-29333-288; 021-29333-299)
Fax: +62 (021-29333-298)
Website: www.arkora-hydro.com
Email: corporate.secretary@arkora.com

Per tanggal 30 November 2021, Perseroan dan Entitas Anak memiliki 2 Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro (“PLTM”)
Yang telah beroperasi di Indonesia

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 579.900.000 (lima ratus tujuh puluh sembilan juta sembilan ratus ribu) saham atau 20,00% (dua puluh persen) dari total modal ditempatkan dan
disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang merupakan Saham Baru dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham yang
ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran Rp300,- (tiga ratus Rupiah) setiap Saham yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah
pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum ini adalah sebesar Rp173.970.000.000,- (seratus tujuh
puluh tiga miliar sembilan ratus tujuh puluh juta Rupiah).

Berdasarkan Surat Keputusan No. 009/5/AH/2022 tertanggal 11 Maret 2022, Perseroan telah menyetujui rencana Program ESA. Program ESA ini dialokasikan
sebanyak 0,24% (nol koma dua puluh empat persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebanyak 1.409.000 (satu juta empat
ratus sembilan ribu) saham. Informasi lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Bab | Prospektus ini.

Sumber efek yang digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi efek untuk porsi penjatahan terpusat apabila terjadi kelebihan pemesanan pada
penjatahan terpusat, adalah penerbitan saham baru dari dalam simpanan (portepel) Perseroan, yaitu sebanyak-banyaknya 57.990.000 (lima puluh tujuh juta
sembilan ratus sembilan puluh ribu) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham atau mewakili sebanyak-
banyaknya 1,96% (satu koma sembilan enam persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan asumsi
terdapat penerbitan saham tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat dengan Harga Penawaran Rp300,- (tiga ratus Rupiah) setiap
saham. Penerbitan saham baru telah disetujui oleh para pemegang saham melalui Akta Perseroan No. 12 Tanggal 4 Maret 2022, yang dibuat di hadapan
Dr. Sugih Haryati, SH.,M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan.

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan
dan disetor penuh, yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan
hak memesan efek terlebih dahulu, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana
yang telah diubah terakhir dengan Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tanggal 2 November 2020 tentang Cipta Kerja. Seluruh saham Perseroan akan
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

. /
lotus” MIRAE ASSET
Sekuritas
PT Lotus Andalan Sekuritas (Terafiliasi) PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia

MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN
PERDAGANGAN EFEK YANG DITAWARKAN MENJADI TERBATAS ATAU SAHAM-SAHAM TERSEBUT MENJADI KURANG LIKUID

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO ATAS KONSENTRASI KEPADA HANYA SATU PELANGGAN UTAMA
YAITU PLN. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN INIl. SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK
INDONESIA ("KSEI”)

PENAWARAN UMUM DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR DALAM PERATURAN OJK NO. 41/2020 YANG MENCAKUP
PENAWARAN AWAL, PENAWARAN EFEK, PENJATAHAN EFEK DAN PENYELESAIAN PEMESANAN ATAS EFEK YANG DITAWARKAN

Prosnektus ini diterbitkan di Jakarta nada tanaaal 4 Juli 2022



Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran
Umum Perdana Saham ini kepada OJK dengan Surat No. 008/5/AH/2022 tertanggal 15 Maret 2022,
sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan Undang-undang Republik Indonesia No. 8 tahun 1995
tentang Pasar Modal yang dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64 Tahun 1995,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 3608/1995 dan peraturan pelaksanaannya
(“UUPM”).

Saham-saham yang ditawarkan ini direncanakan akan dicatatkan pada PT Bursa Efek Indonesia
(“BEI") berdasarkan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas dengan S-
04533/BEI.PP2/06-2022 tertanggal 7 Juni 2022. Apabila syarat-syarat pencatatan Saham di BEI tidak
terpenuhi, maka Penawaran Umum Perdana batal demi hukum dan pembayaran pesanan Saham
tersebut wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No.IX.A.2.

Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus bertanggung
jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan mereka, sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal, dan kode etik, norma, serta
standar profesinya masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, semua pihak, termasuk setiap pihak
terafiliasi dilarang memberikan keterangan dan/atau pernyataan mengenai data yang tidak
diungkapkan dalam Prospektus tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Perseroan dan Penjamin
Pelaksana Emisi Efek.

PT Lotus Andalan Sekuritas selaku Penjamin Pelaksana Emisi Efek merupakan pihak yang terafiliasi
dengan Perseroan. PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia selaku Penjamin Pelaksana Emisi Efek,
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam Penawaran Umum ini tidak mempunyai hubungan
afiliasi dengan Perseroan, sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

PENAWARAN UMUM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-
UNDANG/PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI
LUAR INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN-DOKUMEN LAIN YANG
BERKAITAN DENGAN PENAWARAN UMUM INI, MAKA PROSPEKTUS ATAU DOKUMEN-
DOKUMEN TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN UNTUK
MEMBELI SAHAM, KECUALI BILA PENAWARAN DAN PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT TIDAK
BERTENTANGAN, ATAU BUKAN MERUPAKAN PELANGGARAN TERHADAP UNDANG-
UNDANG/PERATURAN SERTA KETENTUAN BURSA EFEK YANG BERLAKU DI NEGARA
ATAU YURISDIKSI DI LUAR INDONESIA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI YANG WAJIB DIKETAHUI
OLEH PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI MATERIAL LAINNYA YANG BELUM
DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

Di dalam Prospektus ini, kata-kata di bawah ini mempunyai arti sebagai berikut, kecuali bila
kalimatnya menyatakan lain:

Afiliasi

Anak Perusahaan

Anggota Bursa

BAE

Bank Kustodian

Bapepam dan LK

BEI atau Bursa
Efek

Daftar Pemegang
Saham (DPS)
Entitas Anak

Entitas Anak
Langsung

Berarti pihak sebagaimana didefinisikan dalam pasal 1 angka 1 UUPM, yaitu:

- hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat
kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;

- hubungan antara pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris dari pihak
tersebut;

- hubungan antara 2 (dua) perusahaan di mana terdapat 1 (satu) atau lebih
anggota direksi atau dewan komisaris yang sama;

- hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak
langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

- hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung
maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

- hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

Berarti perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan dengan
Perseroan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

Berarti Anggota Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 ayat 2
UUPM.

Berarti Biro Administrasi Efek yaitu PT Adimitra Jasa Korpora, berkedudukan
di Jakarta.

Berarti bank umum yang memperoleh persetujuan dari Bapepam dan LK untuk
memberikan jasa penitipan atau melakukan jasa kustodian sebagaimana
dimaksud dalam UUPM.

Berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan yang
merupakan penggabungan dari Bapepam dan Direktorat Jendral Lembaga
Keuangan, sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Presiden No. 62 Tahun
2005 dan KMK No. 606/KMK.01/2005 tanggal 31 Desember 2005 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Bapepam dan LK jo. Peraturan Menteri Keuangan
No. 184/PMK.01/2014 tanggal 11 Oktober 2014 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Keuangan. Per tanggal 31 Desember 2016, fungsi
Bapepam dan LK telah beralih menjadi OJK.

Berarti singkatan dari PT Bursa Efek Indonesia, yaitu Pihak yang
menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau sarana untuk
mempertemukan penawaran jual dan beli Efek Pihak-Pihak lain dengan tujuan
memperdagangkan Efek di antara mereka.

Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan tentang
kepemilikan efek oleh pemegang efek dalam Penitipan Kolektif di KSEI
berdasarkan data yang diberikan oleh pemegang rekening di KSEI.

Berarti Entitas Anak Langsung dan Entitas Anak Tidak Langsung.

Berarti PT Arkora Sulawesi Selatan, PT Arkora Hidro Tenggara, PT Arjuna
Hidro, PT Arkora Hidro Pasifik, PT Tirta Energi Lestari, PT Arkora Guna Nergi,
PT Hydra Sulawesi, PT Sulawesi Hidro Mandiri, PT Arkora Luwu Timur
Mandiri, PT Arkora Sulawesi Tengah, PT Arkora Tomoni Hydro, PT Nosu
Hydro, dan PT Arkora Tenaga Matahari.



Entitas Anak Tidak
Langsung

Harga Penawaran

Hari Bursa

Hari Kalender

Hari Kerja

KSEI

Manajer

Penjatahan

Menkumham

Otoritas Jasa
Keuangan atau
OJK

Partisipan Admin

Partisipan Sistem

Pemegang

Rekening

Pemegang Saham

Pemerintah
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Berarti PT Granif Konsultan, PT Arkora Energi Baru, PT Arkora Hydro
Sulawesi, PT Arkora Atlantik, PT Arkora Hidronesia, PT Arkora Sulawesi
Tenggara, dan PT Tenggara Hidro.

Berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran Umum
Perdana yaitu Rp300,- (tiga ratus Rupiah).

Berarti hari diselenggarakannya perdagangan efek di bursa efek yaitu hari
Senin sampai dengan Jumat, kecuali hari tersebut merupakan hari libur
nasional atau dinyatakan libur oleh bursa efek.

Berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender Gregorius
tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional yang
ditetapkan sewaktu-waktu oleh Pemerintah dan hari kerja biasa yang karena
suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah sebagai bukan hari kerja
biasa.

Berarti hari kerja biasa kecuali hari Sabtu, Minggu dan hari yang oleh
Pemerintah ditetapkan sebagai hari libur nasional.

Berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta Selatan,
yang merupakan Lembaga Penyelesaian dan Penyimpanan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal.

Berarti PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia yang bertanggungjawab atas
penjatahan Saham Yang Ditawarkan sesuai dengan syarat-syarat yang
ditetapkan dalam POJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020

Berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

Berarti lembaga independen yang melaksanakan fungsi, tugas, dan wewenang
pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa keuangan di sektor Perbankan,
Pasar Modal, Perasuransian, Dana Pensiun, Lembaga Pembiayaan, dan
Lembaga Jasa Keuangan Lainnya berdasarkan Undang-undang nomor 21
tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan.

Berarti Partisipan Sistem yang memiliki izin sebagai penjamin emisi Efek dan
ditunjuk oleh Perseroan sebagai Pihak yang bertanggung jawab atas
penggunaan Sistem Penawaran Umum Elektronik, dalam hal ini adalah PT
Mirae Asset Sekuritas Indonesia.

Berarti perusahaan efek yang telah memiliki izin usaha dari Otoritas Jasa
Keuangan atau Pihak lain yang disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan dan
mempunyai hak untuk mempergunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik
berdasarkan ketentuan POJK No. 41/2020..

Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik rekening efek di KSEI
yang meliputi Perusahaan Efek dan / atau pihak lain yang disetujui oleh KSEI
dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
bidang Pasar Modal dan peraturan KSEI.

Berarti masyarakat yang memiliki manfaat atas saham yang disimpan dan
diadministrasikan dalam:

1) Daftar Pemegang Saham Perseroan;

2) Rekening efek pada KSEI; atau

3) Rekening efek pada KSEI melalui Perusahaan Efek.

Berarti Pemerintah Negara Republik Indonesia.



Penawaran Awal

Penawaran Umum
atau Penawaran
Umum Perdana
Saham

Penitipan Kolektif

Penjamin Emisi
Efek

Penjamin
Pelaksana Emisi
Efek

Peraturan
No. IX.A.1

Peraturan
No. IX.A.2

Peraturan
No.IX.A.7

Peraturan No.
1X.J.1

Perjanjian
Pendaftaran Efek
Bersifat Ekuitas
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Berarti ajakan baik langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
Prospektus Awal yang antara lain bertujuan untuk mengetahui minat calon
pembeli atas Saham Yang Ditawarkan dan atau perkiraan Harga Penawaran
saham dengan memperhatikan POJK No. 23/2017.

Berarti kegiatan penawaran Saham Yang Ditawarkan yang dilakukan oleh
Emiten untuk menjual saham kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang
diatur dalam UUPM dan peraturan pelaksanaannya dan ketentuan-ketentuan
lain yang berhubungan, serta menurut ketentuan-ketentuan yang dimuat dalam
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Berarti jasa penitipan atas efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu pihak
yang kepentingannya diwakili oleh Anggota Bursa dan/atau Bank Kustodian.

Berarti pihak yang membuat kontrak dengan Emiten untuk melakukan
Penawaran Umum bagi kepentingan Emiten dengan kewajiban untuk membeli
sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak terjual, yaitu PT Mirae Asset Sekuritas
Indonesia dan PT Lotus Andalan Sekuritas.

Berarti pihak-pihak yang bertanggung jawab melaksanakan pengelolaan dan
penyelenggaraan Penawaran Umum Perdana Saham yang dalam hal ini
adalah PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia dan PT Lotus Andalan Sekuritas.

Berarti Peraturan No. IX.A.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK
No. Kep-690/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang Ketentuan Umum
Pengajuan Pernyataan Pendaftaran.

Berarti Peraturan Bapepam-LK No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam- LK No. Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.

Berarti Peraturan No.IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK
No.KEP-691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011, tentang Pemesanan dan
Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum Perdana Saham.

Berarti Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
Nomor IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan Nomor Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang
Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum
Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik.

Berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI No. SP-
025?SHM/KSEI/0322, tanggal 18 Maret 2022, yang bermeterai cukup dan
dibuat di bawah tangan oleh dan antara Perseroan dan KSEI.
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Berarti perjanjian antara Perseroan dan BAE sesuai dengan Akta Perjanjian
Pengelolaan Administrasi Saham No. 27, tanggal 8 Maret 2022, sebagaimana
diubah dengan: (i) Akta Addendum Pertama Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham PT Arkora Hydro, Tbk., No. 8, tanggal 4 April 2022; (ii)
Akta Addendum Kedua Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham PT Arkora
Hydro, Tbk, No. 166, tanggal 28 April 2022; (iii) Akta Addendum Ketiga
Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham PT Arkora Hydro, Tbk, No. 65,
tanggal 14 Juni 2022, dan (iv) Akta Addendum Keempat dan Pernyataan
Kembali Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham PT Arkora Hydro, Tbk,
No. 102, tanggal 28 Juni 2022, seluruhnya dibuat di hadapan Sugih Haryati,
S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan.

Berarti perjanjian antara Perseroan dengan Penjamin Emisi Efek sesuai
dengan Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Saham
Perdana Perseroan No. 26 tanggal 8 Maret 2022, sebagaimana diubah
dengan: (i) Akta Addendum Pertama Perjanjian Penjaminan Emisi Efek
Penawaran Umum PT Arkora Hydro, Tbk., No. 7, tanggal 4 April 2022; (ii) Akta
Addendum Kedua Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum PT
Arkora Hydro, Tbk., No. 165, tanggal 28 April 2022; (iii) Akta Addendum Ketiga
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum PT Arkora Hydro, Tbk.,
No. 28, tanggal 9 Juni 2022; (iv) Akta Addendum Keempat Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum PT Arkora Hydro, Tbk., No. 64,
tanggal 14 Juni 2022, dan (v) Akta Addendum Kelima dan Pernyataan Kembali
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum PT Arkora Hydro, Tbk.,
No. 101, tanggal 28 Juni 2022, seluruhnya dibuat di hadapan Sugih Haryati,
S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan.

Berarti Peraturan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral No. 4 Tahun
2020 tentang Perubahan Kedua atas Permen ESDM No. 50/2017.

Berarti Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 50 Tahun
2017, sebagaimana terakhir diubah melalui Permen ESDM No. 4/2020.

Berarti dokumen yang wajib disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan oleh
Emiten dalam rangka Penawaran Umum.

Berarti Pernyataan Pendaftaran dapat menjadi efektif dengan memperhatikan
ketentuan sebagai berikut:

(1) atas dasar lewatnya waktu, yakni:

a. 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran
diterima OJK secara lengkap yaitu telah mencakup seluruh kriteria
yang ditetapkan dalam peraturan yang terkait dengan Pernyataan
Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum dan peraturan yang
terkait dengan Penawaran Umum; atau

b. 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal perubahan terakhir yang
disampaikan Emiten atau yang diminta OJK dipenuhi; atau

(2) atas dasar pernyataan efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi perubahan dan
atau tambahan informasi lebih lanjut yang diperlukan.

Berarti Peraturan Presiden No. 13 Tahun 2018 tentang Penerapan Prinsip
Mengenali Pemilik Manfaat dari Korporasi dalam rangka Pencegahan dan
Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang dan Tindak Pidana
Pendanaan Terorisme.

Berarti badan hukum yang melakukan Penawaran Umum yang dalam hal ini
adalah PT Arkora Hydro Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan.
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Berarti Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (atau Minihidro).

berarti setiap Informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran Umum dengan
tujuan agar Pihak lain membeli Efek.

Berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam Prospektus
yang disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan sebagai bagian dari
Pernyataan Pendaftaran, kecuali informasi mengenai nilai nominal, jumlah dan
harga penawaran Efek, penjaminan emisi Efek, atau hal lain yang
berhubungan dengan persyaratan penawaran yang belum dapat ditentukan.

Berarti ringkasan dari isi Prospektus Awal.

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 3/POJK.04/2021 tentang
Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal.

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.4/POJK.04/2022 tentang
Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021
Tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat
Penyebaran Corona Virus Disease 2019

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.7/POJK.04/2017 tentang
Dokumen Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/ atau Sukuk.

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.7/POJK.04/2021 tentang
Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat
Penyebaran Corona Virus Disease 2019.

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.8 /POJK.04/2017 tentang
Bentuk dan Isi Prospektus dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran
Umum Efek Bersifat Ekuitas.

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 15/POJK.04/2020 tentang
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan
Terbuka.

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.23 /POJK.04/2017 tentang
Prospektus Awal dan Info Memo.
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Berarti Peraturan OJK/No.25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan Atas Saham
Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 30/POJK.04/2015 tentang
Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum

Berarti Peraturan OJK No0.33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan OJK No0.34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan
Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan OJK No0.35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan
Emiten atau Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan OJK No0.41/POJK.04/2020 tanggal 02 Juli 2020 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat
Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik.

Berarti Peraturan OJK No0.55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Komite Kerja Komite Audit

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 56/POJK.04/2015 Tahun 2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal

Berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik
pemegang saham yang diadministrasikan oleh KSEI, Anggota Bursa atau
Bank Kustodian berdasarkan kontrak pembukaan rekening efek yang
ditandatangani pemegang saham.

Berarti rekening yang dibuka atas nama PPEE untuk menampung dana yang
diterima dari investor.

Berarti mata uang resmi negara Republik Indonesia.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham yang diselenggarakan sesuai dengan
ketentuan anggaran dasar Perseroan.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang diselenggarakan
sesuai dengan ketentuan anggaran dasar Perseroan.

Berarti saham-saham baru yang dikeluarkan dari portepel oleh Perseroan
sejumlah 579.900.000 (lima ratus tujuh puluh sembilan juta sembilan ratus
ribu) saham dalam rangka Penawaran Umum.

Berarti saham biasa atas nama yang akan ditawarkan dan dijual kepada
Masyarakat melalui Penawaran Umum, atau seluruhnya 579.900.000 (lima
ratus tujuh puluh sembilan juta sembilan ratus ribu) saham dengan nilai
nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham yang selanjutnya akan
dicatatkan pada BEI pada Tanggal Pencatatan.

Berarti Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 20/SEOJK.04/2021 tanggal
10 Agustus 2021 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait
Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar
Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019
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Berarti Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 4/SEOJK.04/2021 tanggal
10 Maret 2022 tentang Perubahan Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 20/SEOJK.04/2021 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi
Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan
Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019

Berarti Surat Edaran OJK No. 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana
Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek untuk Penjatahan
Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan Efek dalam Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik.

berarti sistem teknologi informasi dan/atau sarana yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan dalam Penawaran Umum sebagaimana didefinisikan
dalam POJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020.

Berarti tanggal pencatatan Efek di Bursa Efek wajib dilaksanakan pada hari
bursa ke-2 (kedua) setelah berakhirnya masa penawaran Efek.

Berarti Dolar Amerika Serikat.

Berarti Undang-undang No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang
Pasar Modal, Lembaran Negara Republik Indonesia No0.64 Tahun 1995,
Tambahan No.3608.

Berarti Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang
Perseroan Terbatas, Lembaran Negara Republik Indonesia No.106 Tahun
2007, Tambahan No. 4756 sebagaimana terakhir diubah dengan UUCK.

Berarti Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2020 No. 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia No. 6573).
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan yang paling
penting bagi Perseroan, yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam
kaitannya dengan keterangan yang lebih terperinci dan data keuangan yang tercantum dalam
Prospektus ini. Semua informasi keuangan Perseroan disusun dalam Rupiah dan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum di Indonesia.

1. KETERANGAN SINGKAT MENGENAI PERSEROAN

Perseroan, berkedudukan di Jakarta, didirikan dengan nama PT Arkora Hydro sebagaimana termaktub
dalam Akta Pendirian Perseroan No. 15, tanggal 5 Agustus 2010, yang dibuat di hadapan Darmawan
Tjoa, S.H., S.E., Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-40544.AH.01.01.Tahun 2010, tanggal 18 Agustus 2010 dan
telah diumumkan pada Tambahan Berita Negara Republik Indonesia (“TBNRI”) No. 28601 pada Berita
Negara Republik Indonesia (“BNRI’) No. 73, tanggal 13 September 2011 (“Akta Pendirian
Perseroan”).

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, ketentuan anggaran dasar Perseroan di dalam Akta Pendirian
telah mengalami beberapa kali perubahan, sebagaimana terakhir kali diubah dan dinyatakan kembali
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Para Pemegang Saham No. 12, tanggal 4 Maret
2022, yang dibuat di hadapan Dr. Sugih Haryati, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Selatan, yang
telah disetujui oleh dan diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana dibuktikan dengan (i) Surat
Keputusan Menkumham No. AHU-0016165.AH.01.02.Tahun 2022, (ii) Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0147817, dan (iii) Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0147821 seluruhnya tertanggal 8 Maret
2022, sehubungan dengan penyesuaian anggaran dasar Perseroan dengan ketentuan (i) Peraturan
No. 1X.J.1, (ii) POJK No. 33/2014, dan (iii) POJK No. 15/2020 dan pernyataan kembali seluruh anggaran
dasar Perseroan (selanjutnya disebut sebagai “Anggaran Dasar Perseroan”).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan di hadapan, maksud dan tujuan serta kegiatan usaha
Perseroan adalah sebagai berikut:

1. Maksud dan tujuan Perseroan ialah menjalankan usaha dalam bidang pembangkitan tenaga listrik.

2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan melaksanakan usaha utama
sebagai berikut:

Kegiatan usaha utama:

Kegiatan Usaha Utama Perseroan berdasarkan Anggaran Dasar adalah:

a. Pembangkitan Tenaga Listrik (KBLI 35111)
Kelompok ini mencakup usaha memproduksi tenaga listrik melalui pembangkitan tenaga listrik
yang menggunakan berbagai jenis sumber energi. Sumber energi fosil seperti batu bara, gas,
bahan bakar minyak dan diesel. Sumber energi terbarukan seperti panas bumi, angin,
bioenergi, sinar matahari, aliran dan terjunan air, gerakan dan perbedaan suhu lapisan laut.
Sumber energi hybrid yang menggabungkan sumber energi fosil dengan energi terbarukan,
dan energi yang berasal dari teknologi energy storage.

namun Kegiatan Usaha Utama Perseroan yang telah benar benar dijalankan saat ini adalah
kegiatan Pembangkitan tenaga listrik melalui sumber energi baru dan terbarukan yang berasal dari
aliran air (Pembangkit Listrik Tenaga Air).

Kegiatan usaha penunjang:

Kegiatan Usaha Penunjang Perseroan berdasarkan Anggaran Dasar adalah:
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Pengoperasian Instalasi Penyediaan Tenaga Listrik (KBLI 35121)

Kelompok ini mencakup usaha pengoperasian yang dilakukan oleh pihak lain atas fasilitas
pembangkit yang menghasilkan energi listrik, fasilitas sistem transmisi tenaga listrik dan sistem
distribusi tenaga listrik.

Pengoperasian Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik (KBLI 35122)

Kelompok ini mencakup usaha pengoperasian yang dilakukan oleh pihak lain atas fasilitas
instalasi pemanfaatan tenaga listrik mencakup instalasi pemanfaatan tenaga listrik tegangan
tinggi, instalasi pemanfaatan tenaga listrik tegangan menengah, dan instalasi pemanfaatan
tenaga listrik tegangan rendah.

Aktivitas Penunjang Tenaga Listrik Lainnya (KBLI 35129)

Kelompok ini mencakup usaha jasa lain yang secara langsung berkaitan dengan penyediaan
dan pemanfaatan tenaga listrik namun tidak tercakup dalam kelompok 35121 s.d. 35122,
seperti jasa pencatatan meteran, pemberian tagihan dan kegiatan perdagangan pulsa/token
listrik serta kegiatan penunjang kelistrikan lainnya.

Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya (KBLI 70209)

Mencakup ketentuan bantuan nasihat, bimbingan dan operasional usaha dan permasalahan
organisasi dan manajemen lainnya, seperti perencanaan strategi dan organisasi; keputusan
berkaitan dengan keuangan; tujuan dan kebijakan pemasaran; perencanaan, praktik dan
kebijakan sumber daya manusia; perencanaan penjadwalan dan pengontrolan produksi.
Penyediaan jasa usaha ini dapat mencakup bantuan nasihat, bimbingan dan operasional
berbagai fungsi manajemen, konsultasi manajemen olah agronomist dan agricultural economis
pada bidang pertanian dan sejenisnya, rancangan dari metode dan prosedur akuntansi,
program akuntansi biaya, prosedur pengawasan anggaran belanja, pemberian nasihat dan
bantuan untuk usaha dan pelayanan masyarakat dalam perencanaan, pengorganisasian,
efisiensi dan pengawasan, informasi manajemen dan lain-lain. Termasuk jasa pelayanan studi
investasi infrastruktur.

Saat ini Perseroan belum menjalankan Kegiatan-kegiatan Usaha Penunjang tersebut di atas.

Perseroan saat ini mengelola PLTM Cikopo 2 yang berlokasi di Dusun Cikopo, Panawa, Pamulihan,
Garut Jawa Barat.

2. KETERANGAN TENTANG EFEK BERSIFAT EKUITAS YANG DITAWARKAN

1.

aRw

Jumlah Penawaran Umum :  Sebanyak 579.900.000 (lima ratus tujuh puluh sembilan juta
sembilan ratus ribu) Saham Biasa Atas Nama.

Persentase Penawaran : Sebanyak 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan

Umum dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum
Perdana Saham.

Nilai Nominal : Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) per saham

Harga Penawaran . Rp300,- per saham

Hasil Penawaran Umum :  Sebesar Rp173.970.000.000,- (seratus tujuh puluh tiga miliar

sembilan ratus tujuh puluh juta Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum seluruhnya merupakan saham baru, serta
akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan
saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas
pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara
dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD)
sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.
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3. RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi
biaya-biaya emisi efek, akan digunakan untuk:

1. sekitar 63% akan digunakan untuk Penambahan Penyertaan Modal pada Perusahaan Anak
sebagai berikut:
a. 54% sebagai tambahan penyertaan modal di PT Arkora Hydro Sulawesi

PT Arkora Hidro Sulawesi (AHS) merupakan entitas anak tidak langsung Perseroan
yang bergerak di bidang pembangkitan tenaga listrik minihidro, dimana Perseroan
telah melakukan penyertaan sejak tahun 2011. Pertimbangan Perseroan untuk
melakukan penambahan penyertaan modal di AHS adalah guna mendukung
kebutuhan pendanaan untuk kebutuhan konstruksi PLTM Yaentu yang saat ini
konstruksinya tengah berlangsung dan diharapkan dapat beroperasi (COD) pada
tahun 2023.

b. 29% sebagai tambahan penyertaan modal di PT Arkora Energi Baru

PT Arkora Energi Baru (AEB) merupakan entitas anak tidak langsung Perseroan yang
bergerak di bidang pembangkitan tenaga listrik minihidro, dimana Perseroan telah
melakukan penyertaan sejak tahun 2012. Pertimbangan Perseroan untuk melakukan
penambahan penyertaan modal di AEB adalah guna mendukung kebutuhan
pendanaan untuk kebutuhan konstruksi PLTM Kukusan 2 yang direncanakan akan
dimulai pembangunannya pada tahun 2022 dan diharapkan dapat beroperasi (COD)
pada tahun 2024.

c. 17% sebagai tambahan penyertaan modal di PT Arkora Tenaga Matahari
PT Arkora Tenaga Matahari (ATM) merupakan entitas anak langsung Perseroan yang
bergerak di bidang pembangkitan tenaga listrik surya, dimana Perseroan telah
melakukan penyertaan sejak tahun 2021. Pertimbangan Perseroan untuk melakukan
penambahan penyertaan modal di ATM adalah guna mendukung kebutuhan
pendanaan untuk kebutuhan modal kerja ATM atas proyek-proyek solar panelnya saat
ini.

2. sisanya akan digunakan untuk pelunasan jangka pendek sebagai berikut:
a. ACEI Singapore Holding Private Ltd
i. Jumlah pokok: USD 4.000.000 setara dengan Rp58.176.000.000
(menggunakan kurs Bank Indonesia tanggal 31 Mei 2022 sebesar Rp 14.544
per 1 USD)
ii. Penerbitan utang: 5 Juni 2017
iii. Jangka Waktu: 5 tahun dari tanggal penerbitan
iv. Jatuh tempo: Melalui surat “SUPPLEMENTAL LETTER TO NOTE
AGREEMENT” tanggal 24 Mei 2022 dari ACEI, Perseroan telah mendapatkan
persetujuan perpanjangan jangka waktu utang kepada ACEI dengan jatuh
tempo yang baru pada 15 Juli 2022
v. Besaran bunga: 14%
vi. Saldo utang per 31 Mei 2022: Rp116.678.355.309, dengan rincian sebagai
berikut:
- Pokok utang: Rp58.176.000.000
- Bunga Akrual: Rp58.502.355.309
vii. Saldo Pokok Utang Pinjaman yang akan dilunasi menggunakan dan
Penawaran Umum: Rp58.176.000.000

Xi
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viii. saldo utang dan bunga yang akan dibayarkan menggunakan dana penawaran
umum: sekitar Rp61.916.444.910, dengan rincian sebagai berikut:
- Pokok utang: Rp58.176.000.000

- Bunga Akrual: Rp3.740.444.910
ix. sisa saldo utang setelah dilunasi menggunakan dana Penawaran Umum:

- Pokok utang: Rp0
- Bunga Akrual: Rp54.761.910.399*
*Rencana pelunasan sisa saldo utang bunga akrual adalah dari pendanaan
kas internal atau pendanaan pihak ketiga

x. Sifat hubungan afiliasi dengan kreditur: Kreditur adalah Pemegang Saham
Perseroan

xi. Penggunaan pinjaman: sebagai belanja modal untuk pembangunan PLTM
milik Perseroan dan entitas Anak

xii. denda pelunasan lebih awal: tidak terdapat denda atas pelaksanaan
pembayaran lebih awal pinjaman Perseroan

Adapun dana yang diperoleh apabila terjadi kelebihan pemesanan dan Perseroan menerbitkan saham
baru yang ditawarkan, maka akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja antara lain rencana
pengembangan usaha pembangkit listrik tenaga air, seperti: biaya survey pencarian lokasi potensial
baru, feasibility study atau studi kelayakan, studi kelistrikan, dan studi-studi lainnya yang berhubungan
dengan pengembangan proyek pembangkit listrik tenaga air.

4. STRUKTUR PERMODALAN PADA SAAT PROSPEKTUS DITERBITKAN

Struktur Permodalan Perseroan berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan adalah sebagai berikut:
Struktur Permodalan Perseroan Sebelum dan Setelah Penawaran Umum Perdana Saham Terdiri
dari Saham dengan Nilai Nominal Rp 25 (dua puluh lima Rupiah) setiap Saham

Ninai Nominal Rp25,- Setiap Saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Keterangan

Modal Dasar

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

1. PT Arkora Bakti Indonesia

2. ACEI Singapore Holdings Private Ltd.
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor

Penuh
Saham dalam Portepel

9.278.400.000
1.391.760.000

927.840.000
2.319.600.000
6.958.800.000

231.960.000.000

34.794.000.000 60,00
23.196.000.000 40,00
57.990.000.000 100,00

173.970.000.000

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, maka
susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini,

secara proforma menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp25,- Setiap Saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana

Setelah Penawaran Umum Perdana

Jumlah Saham

Jumlah Nilai
Nominal(Rp)

%

Jumlah Saham

Jumlah Nilai

Nominal (Rp) ©

Modal Dasar

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

1. PT Arkora Bakti Indonesia
2. ACEI Singapore Holdings
Private Ltd.

3. Masyarakat

Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh
Saham dalam Portepel

9.278.400.000

1.391.760.000
927.840.000

2.319.600.000
6.958.800.000

231.960.000.000

34.794.000.000

23.196.000.000

57.990.000.000
173.970.000.000

60,00

40,00

100,00

9.278.400.000

1.391.760.000

927.840.000

579.900.000

2.899.500.000
6.378.900.000

231.960.000.000

34.794.000.000 48,00
23.196.000.000 32,00
14.497.500.000 20,00
72.487.500.000 100,00

159.472.500.000
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5. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk periode sebelas bulan yang
berakhir pada 30 November 2021 dan tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2020, 2019 dan 2018
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Imelda & Rekan (anggota dari Jaringan Deloitte Asia Pasifik
dan dari Jaringan Deloitte), dalam laporannya tanggal 9 Juni 2022 yang ditandatangani oleh
Theodorus Bambang Dwi K.A. dengan opini tanpa modifikasian dengan paragraf hal-hal lain mengenai
informasi keuangan konsolidasian interim untuk periode sebelas bulan yang berakhir pada tanggal 30
November 2020 tidak diaudit dan tidak direviu, penyajian informasi keuangan entitas induk, penerbitan
kembali laporan keuangan konsolidasian untuk disesuaikan dengan peraturan pasar modal yang
berlaku, dan tujuan penerbitan laporan keuangan konsolidasian untuk disertakan dalam dokumen
Penawaran Umum Perdana Saham, yang laporannya tercantum dalam Prospektus ini. Informasi
keuangan konsolidasian interim untuk periode sebelas bulan yang berakhir pada tanggal 30 November
2020 tidak diaudit dan tidak direviu.

Perseroan mengikuti ketentuan relaksasi Laporan Keuangan sesuai dengan persyaratan pada POJK
No. 4/POJK.04/2022 tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat
Penyebaran Corona Virus Disease 2019, serta Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik
Indonesia Nomor 4/SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi
Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal
Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019. Ikhtisar keuangan tersebut diambil dari informasi
keuangan 31 Desember 2021 yang menjadi tanggung jawab Perseroan, serta tidak diaudit atau direviu.

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
(dalam ribuan Rupiah)

31 Desember 30 November 31 Desember
Keterangan
2021 (Tidak Diaudit) 2021 2020 2019 2018

ASET

Jumlah Aset Lancar 53.836.650 62.458.723 49.791.152 19.432.711 43.753.928
Jumlah Aset Tidak Lancar 635.184.335 622.261.002 510.797.090 514.381.968 400.022.226
Jumlah Aset 689.020.985 684.719.725 560.588.242 533.814.679 443.776.154
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK 172.775.360 168.456.950 18.123.235 42.167.985 23.131.859
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 345.943.581 350.664.417 421.750.185 349.911.049 270.379.572
JUMLAH LIABILITAS 518.718.941 519.121.367 439.873.420 392.079.034 293.511.431
TOTAL EKUITAS 170.302.044 165.598.358 120.714.822 141.735.645 150.264.723

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

(dalam ribuan Rupiah)

31 Des 30-Nov 30-Nov Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
Keterangan 2021 (Tidak 2020 (Tidak

Diaudi) 2021 Diaudit) 2020 2019 2018
Pendapatan 198.393.420 | 178.641.392 44.955.030 52.094.112 145.119.210 171.392.914
Beban Pokok Pendapatan (88.632.440) | (80.050.215) | (21.208.541) | (22.944.234) (95.435.095) | (100.067.538)
Laba kotor 109.760.980 98.591.177 23.656.489 29.149.878 49.684.115 71.325.376
Laba (rugi) Sebelum Pajak 74.967.460 69.005.662 | (17.382.074) (25.834.511) 12.413.934 30.401.188
Laba (rugi) Bersih periode
berjalan 49.511.454 44.807.769 | (16.359.727) (22.961.572) (8.618.425) 21.183.365
Jumlah penghasilan (kerugian)
Komprehensif Periode Berjalan 49.587.221 44.883.536 | (14.710.509) (21.020.823) (8.529.078) 21.895.395
Laba (Rugi) Per Saham (Rupiah
penuh) 21 19 @) (10) @) 9

Xiii




A\A ARKORA HYDRO

Rasio Keuangan

Keterangan 310es A R Tahun g1a B%:::ll;:rir pada
203’.1327;.‘;’)"‘" 2021 2°§£L‘.Ei§)a" 2020 2019 2018

RASIO PERTUMBUHAN (%)
Pendapatan 280,84% | 297,38% n/a -64,10% -15,33% n/a
Beban Pokok Pendapatan 286,30% | 275,85% n/a -75,96% -4,63% n/a
Laba Kotor 276,54% | 316,76% n/a -41,33% -30,34% n/a
Laba (Rugi) Sebelum Pajak 390,18% | 496,99% n/a -308,11% -59,17% n/a
ﬁg;gzzsgzgégimgia”) Komprehensif 335,90% | 405,11% nfa | 146,46% | -138,95% n/a
Jumlah aset 22,91% 22,14% n/a 5,02% 20,29% n/a
Jumlah liabilitas 17,92% 18,02% n/a 12,19% 33,58% n/a
Jumlah ekuitas 41,08% 37,18% n/a -14,83% -5,68% n/a
RASIO USAHA (%)
Gross Profit Margin 55,32% 55,19% 52,62% 55,96% 34,24% 41,62%
Operating Profit Margin 19,43% 46,68% -10,24% -6,96% 19,09% 31,78%
Net Profit Margin 24,96% 25,08% -36,39% -44,08% -5,94% 12,36%
e o e
Return on Asset 7,19% 6,54% n/a -4,10% -1,61% 4,77%
Return on Equity 29,07% 27,06% n/a -19,02% -6,08% 14,10%
RASIO LIKUIDITAS
Rasio Lancar 31,16% 37,08% n/a 274,74% 46,08% 189,15%
Interest Coverage ratio (x) 2,44 2,44 0,46 0,34 1,34 2,30
Debt service coverage ratio (x) * 0,74 0,72 n/a -0,16 1,28 3,77
Adjusted Debt service coverage ratio (x) ** 2,24 2,14 n/a 1,31 n/a n/a
RASIO SOLVABILITAS (X)
Liabilitas / Aset 0,75 0,76 n/a 0,78 0,73 0,66
Liabilitas / Ekuitas 3,05 3,13 n/a 3,64 2,77 1,95
Liabilitas jangka pendek / Aset Lancar 3,21 2,70 n/a 0,36 2,17 0,53

*) DSCR dihitung dengan membagi EBITDA dengan jumlah pinjaman jangka pendek.

**) Adjusted DSCR dihitung sesuai dengan perjanjian pinjaman dengan IIF selaku pemberi pinjaman sejak 2020 dengan
membagi arus kas yang tersedia (penerimaan pendapatan dikurangi dengan biaya operasional, tidak termasuk penyusutan,
ditambah atau dikurangi perubahan dalam modal kerja) dengan kewajiban pembayaran pokok pinjaman dan bunga yang jatuh
tempo untuk periode 12 bulan.

RASIO KEUANGAN PERJANJIAN KREDIT ATAU KEWAJIBAN LAINNYA DAN PEMENUHANNYA

Rasio Nilai yang Rasio Keuangan Rasio Keuangan ASS Per
Dipersyaratkan dalam Perseroan Per 30 30 November 2021
perjanjian kredit November 2021

Indonesia Infrastructure Finance

Debt to Equity (di mana Maksimal 2,5 Kali 1,33 0,85
perhitungan Debt tidak termasuk

pinjaman kepada ACEI)

Rasio Debt Service Coverage Minimal 1,2 Kali 2,14* 1,46

*catatan: disetahunkan

Xiv



A\A/\RKORA HYDRO

Penjelasan lebih lengkap mengenai lkhtisar Data Keuangan Penting dapat dilihat pada Bab V
Prospektus ini.

6. KETERANGAN TENTANG ENTITAS ANAK

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan secara langsung pada 14
(empat belas) Entitas Anak Langsung, serta penyertaan secara tidak langsung pada 6 (enam) Entitas
Anak Tidak Langsung, sebagai berikut:

No

Nama Perusahaan

Kegiatan Usaha

Tahun
Pendirian

Tahun
Penyertaan
pertama kali

Kepemilikan
(%)

Kontribusi
Pendapatan per
30 Nov 2021
(%)

Status
Operasional

ENTITAS ANAK LANGSUNG

1.

PT Arkora Sulawesi
Selatan

Pembangkitan tenaga
listrik

2011

2011

99

3,75%

Beroperasi

2.

PT Arkora Hidro
Tenggara

Perdagangan,
industri,
pembangunan, jasa
(kecuali jasa di bidang
hukum dan pajak),
percetakan, pertanian,
transportasi darat,
dan perbengkelan.

2012

2012

99

Belum
Beroperasi

PT Arjuna Hidro

Perdagangan,
industri,
pembangunan, jasa
(kecuali jasa di bidang
hukum dan pajak),
percetakan, pertanian,
transportasi darat,
dan perbengkelan.

2012

2012

99

Belum
Beroperasi

PT Arkora Hidro
Pasifik

Pembangkitan tenaga
listrik

2011

2011

99

Belum
Beroperasi

PT Tirta Energi
Lestari

Pembangkitan tenaga
listrik

2013

2015

99

Belum
Beroperasi

PT Arkora Guna
Nergi

Perdagangan,
industri,
pembangunan, jasa
(kecuali jasa di bidang
hukum dan pajak),
percetakan, pertanian,
transportasi darat,
dan perbengkelan.

2012

2012

99

Belum
Beroperasi

PT Hydra Sulawesi

Pembangkitan tenaga
listrik

2011

2011

99

Belum
Beroperasi

PT Sulawesi Hidro
Mandiri

Perdagangan,
industri,
pembangunan, jasa
(kecuali jasa di bidang
hukum dan pajak,
percetakan, pertanian,
transportasi darat dan
perbengkelan

2012

2012

99

Belum
Beroperasi

PT Arkora Luwu
Timur Mandiri

Pembangkitan tenaga
listrik

2011

2011

99

Belum
Beroperasi

10.

PT Arkora Sulawesi
Tengah

Perdagangan,
industri, konstruksi,
jasa (kecuali jasa di
bidang hukum dan
pajak), percetakan,

pertanian, transportasi
darat, dan
perbengkelan.

2012

2012

99

Belum
Beroperasi

11.

PT Arkora Tomoni
Hydro

Perdagangan,
industri, konstruksi,
jasa (kecuali jasa di
bidang hukum dan
pajak), percetakan,

pertanian, transportasi
darat, dan
perbengkelan.

2011

2011

99

Belum
Beroperasi

12.

PT Nosu Hydro

Pembangkitan tenaga
listrik

2011

2011

99

Belum
Beroperasi

13.

PT Arkora Tenaga
Matahari

(i) aktivitias
penyewaan dan sewa
guna tanpa hak opsi
mesin

2021

2021

99

Belum
Beroperasi

XV
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Tahun Kontribusi
n Tahun Kepemilikan Pendapatan per Status
No Nama Perusahaan Kegiatan Usaha Pendirian Penyertaan_ (%) 30 Nov 2021 Operasional
pertama kali %)
J
pertambangandan
energi serta
peralatannya; (ii)
perdagangan besar
mesin, peralatan dan
perlengkapan lainnya;
(iiii) aktivitias
penunjang tenaga
listrik lainnya; (iv)
aktivitas konsultasi
manajemen lainnya;
(v) instalasi listrik; (vi)
pengeoperasian
instalasi pemanfaatan
tenaga listrik, (vii)
konstruksi bangunan
sipil elektrikal
ENTITAS ANAK TIDAK LANGSUNG
1. PT Arkor_a Hydro Pembangkit_an tenaga 2011 2011 99 72.13% Belum ]
Sulawesi listrik Beroperasi
2. PT Arkora Energi Pembangkn_an tenaga 2012 2012 99 } Belum ]
Baru listrik Beroperasi
3 PT Arkora Atlantik | FemPangkitan tenaga 2012 2012 99 - Belum
listrik Beroperasi
4. PT Arkorg Pembangkn_an tenaga 2012 2012 99 } Belum )
Hidronesia listrik Beroperasi
5. PT Arkora Sulawesi Pembangkn_an tenaga 2012 2012 99 } Belum )
Tenggara listrik Beroperasi
6 PT Tenggara Hidro | FemPangkitan tenaga 2012 2012 99 - Belum
listrik Beroperasi
7. PT Granif Konsultan (i) Aktivitas 2011 2012 75 0,66% Beroperasi

Keinsinyuran dan
Konsultasi Teknis
YBDI; dan (ii) Aktivitas
Konsultasi
Manajemen Lainnya

Penjelasan lebih lengkap mengenai Entitas Anak dapat dilihat pada Bab IX Prospektus ini.

7. Keunggulan Kompetitif

Perseroan meyakini memiliki sejumlah keunggulan kompetitif, antara lain:

8.

Memiliki PLTM yang berkualitas tinggi

Memilki jaminan arus kas yang baik dan stabil dari proyek-proyek Perseroan di masa depan

Biaya konstruksi (belanja modal) dan biaya operasional pembangkit listrik yang kompetitif

Dukungan pemegang saham dan tim manajemen yang kompeten dan berpengalaman
Proyek pembangkit listrik Perseroan didukung oleh kontraktor dan pemasok ternama

Strategi Usaha

Berikut ini adalah strategi usaha Perseroan :

Membina hubungan baik dengan pelanggan utama Perseroan

Menunjuk jasa-jasa profesional pendukung proyek pembangkit listrik Perseroan yang kompeten

dan berpengalaman

Memperoleh pendanaan yang kompetitif serta meminimalisir risiko keuangan selama pengerjaan
proyek
Melakukan ekspansi dengan mencari potensi-potensi pengembangan pembangkit listrik baik
melalui perijinan baru (greenfield project) maupun akuisisi pembangkit listrik yang sedang dalam
pengembangan/sudah berjalan (brownfield project)

9. Prospek Usaha

Indonesia menduduki peringkat ke-4 (empat) dunia dalam hal jumlah penduduk di dunia, sehingga
kebutuhan energi dan kelistrikan akan menjadi sangat vital. Pada umumnya untuk menyediakan
kebutuhan listrik, pemerintah Indonesia memanfaatkan fasilitas pembangkit tenaga listrik melalui PT
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PLN Persero (“PLN”) baik yang dimiliki langsung oleh PLN atau melalui kontrak jual beli tenaga listrik
(Power Purchase Agreement — “PPA”) dengan pihak swasta. PLN mencatat konsumsi listrik sepanjang
tahun 2020 mencapai 242,6 terawatt per hour (TWh), hal tersebut hanya 76% dari proyeksi kebutuhan
2020 sebesar 318 TWh. Hal tersebut terjadi sehubungan dengan adanya pandemi COVID-19 dan
penerapan kebijakan lockdown yang mengakibatkan beberapa aktivitas produksi dihentikan sehingga
menurunkan permintaan atas kebutuhan listrik industrial dan komersial. Namun apabila berpegangan
pada asumsi pertumbuhan ekonomi dan penduduk, serta peningkatan target rasio elektrifikasi hingga
mencapai 100% pada tahun 2030, kebutuhan listrik diproyeksikan meningkat secara signifikan hingga
lebih dari 6 kali menjadi 1.205 TWh pada tahun 2050 untuk skenario dasar atau mencapai 1.491 TWh
untuk skenario tinggi.

Perseroan yakin dan menilai prospek usaha pembangkit listrik tenaga air akan menjadi prioritas
pembangkit tenaga listrik yang menjadi sumber utama energi dan menggantikan dominasi sumber
energi dari fosil dan lebih ramah lingkungan. Dalam Rencana Umum Energi Nasional (RUEN),
pemerintah berupaya mencapai peningkatan kapasitas energi pada tahun 2025 sebesar 23%, di mana
dibutuhkan lebih dari 7.000 MW kapasitas. Selain itu terdapat juga perubahan peraturan pemerintah
yang memberikan sentimen positif bagi prospek usaha Perseroan, di mana berdasarkan Permen ESDM
No.4/2020, dinyatakan bahwa PLN dapat membeli listrik melalui mekanisme penunjukan langsung.
Selain itu dengan adanya penghapusan skema Build Own Operate Transfer (BOOT), maka tidak ada
perubahan tarif dalam metode pengoperasian proyek yang di jalankan.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Kegiatan dan Prospek Usaha dapat dilihat pada Bab IX Prospektus
ini.

10. RISIKO USAHA

Beberapa risiko yang diperkirakan mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan secara umum dapat
dikelompokkan menjadi sebagai berikut:

A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN
USAHA PERSEROAN

1. Risiko usaha atas konsentrasi kepada hanya satu pelanggan utama yaitu PLN

B. RISIKO TERKAIT DENGAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN DAN / ATAU ENTITAS ANAK

Il. RISIKO TERKAIT DENGAN PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK

1. Perubahan Kebijakan dan Peraturan Pemerintah dalam industri tenaga listrik

2. Risiko terkait status atas kepemilikan, perolehan, izin penggunaan dan perubahan kebijakan atas
tanah fasilitas PLTM

3. Risiko Persaingan Usaha

Il. RISIKO TERKAIT DENGAN ENTITAS ANAK

1. Risiko terkait kondisi hidrologi dan geologi

2. Risiko Operasional

3. Perseroan mungkin tidak memiliki kemampuan yang sama untuk mendapatkan kontrak PPA baru
apabila PPA yang saat ini dijalankan telah berakhir

C. RISIKO TERKAIT KEUANGAN

—_

Risiko terkait likuiditas keuangan pada saat pembangunan fasilitas PLTM
2. Risiko cost overrun pada tahap konstruksi dan Comissioning
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Risiko atas fluktuasi mata uang asing
Risiko terhadap kebijakan akuntansi
Risiko terhadap fluktuasi atas tingkat suku bunga

o b w

D. Risiko Umum

Kondisi makro ekonomi
Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku terkait dengan bidang usaha
Tuntutan atau gugatan hukum

W=

m

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN

Harga saham Perseroan mungkin mengalami fluktuasi yang signifikan di kemudian hari
Likuiditas saham Perseroan

Kemampuan Perseroan untuk membayar dividen di kemudian hari

Risiko kegagalan investasi atau aksi korporasi

PN~

11. KEBIJAKAN DIVIDEN

Setelah dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan berniat untuk melakukan
pembayaran dividen kas (Rupiah) sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh persen) untuk masa yang
akan datang, mulai tahun 2023 berdasarkan dari laba bersih tahun 2022, dan apabila Perseroan telah
memiliki saldo laba positif.

Dengan tetap memperhatikan persetujuan RUPS Perseroan, Direksi Perseroan dapat, dari waktu ke
waktu, mengubah kebijakan pembagian dividen Perseroan. Dalam kebijakannya, Direksi Perseroan
dapat mengurangi jumlah dividen yang akan dibayarkan atau tidak melakukan pembayaran dividen
sama sekali.

Pembayaran dividen di masa yang akan datang akan bergantung pada berbagai faktor, antara lain
pada:

- laba ditahan, kinerja operasional dan keuangan, kondisi keuangan, kondisi likuiditas, prospek

bisnis di masa yang akan datang, kebutuhan kas, peluang bisnis; dan
- kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku
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l. PENAWARAN UMUM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 579.900.000 (lima ratus
tujuh puluh sembilan juta sembilan ratus ribu) saham atau 20,00% (dua puluh persen) dari total modal
ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang merupakan Saham Baru dengan
nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan
harga penawaran Rp300,- (tiga ratus Rupiah) setiap Saham yang harus tersedia dananya sesuai dengan
jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum
ini adalah sebesar Rp173.970.000.000,- (seratus tujuh puluh tiga miliar sembilan ratus tujuh puluh juta
Rupiah).

Berdasarkan Surat Keputusan No. 009/5/AH/2022 tertanggal 11 Maret 2022, Perseroan telah menyetujui
rencana Program ESA. Program ESA ini dialokasikan sebanyak 0,24% (nol koma dua puluh empat persen)
dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebanyak 1.409.000 (satu juta empat
ratus sembilan ribu) saham.

Sumber efek yang digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi efek untuk porsi penjatahan
terpusat apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, adalah penerbitan saham baru dari
dalam simpanan (portepel) Perseroan, yaitu sebanyak-banyaknya 57.990.000 (lima puluh tujuh juta sembilan
ratus sembilan puluh ribu) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah)
setiap saham atau mewakili sebanyak-banyaknya 1,96% (satu koma sembilan enam persen) dari modal
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan asumsi terdapat
penerbitan saham tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat dengan Harga
Penawaran Rp300,- (tiga ratus Rupiah) setiap saham.. Penerbitan saham baru telah disetujui oleh para
pemegang saham melalui Akta Perseroan No. 12 Tanggal 4 Maret 2022, yang dibuat di hadapan Dr. Sugih
Haryati, SH.,M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan.

Saham-saham tersebut seluruhnya akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat
dalam segala hal dengan Saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk
hak suara dalam RUPS serta hak atas pembagian dividen, saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.

Penawaran Umum dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK No. 41/2020 yang
mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek, dan penyelesaian pemesanan atas Efek

yang ditawarkan.
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PT ARKORA HYDRO Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Pembangkitan tenaga listrik melalui sumber energi baru dan terbarukan yang berasal dari aliran air (Pembangkit listrik tenaga air)
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat:

Office 8 Building, Lantai 21 Unit C & D,
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Lot 28 SCBD
Jakarta 12190, Indonesia
Tel : +62 (021-29333-288; 021-29333-299)
Fax: +62 (021-29333-298)

Website: www.arkora-hydro.com/
Email: corporate.secretary@arkora.com

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO ATAS KONSENTRASI KEPADA HANYA SATU PELANGGAN UTAMA YAITU
PLN. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VIl DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PERSEROAN TIDAK TERLALU BESAR,
MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN MENJADI TIDAK LIKUID PERDAGANGANNYA. DENGAN DEMIKIAN,
PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM
PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PENAWARAN UMUM DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR DALAM POJK 41/2020 YANG MENCAKUP PENAWARAN
AWAL, PENAWARAN EFEK, PENJATAHAN EFEK; DAN PENYELESAIAN PEMESANAN ATAS EFEK YANG DITAWARKAN.
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Struktur Permodalan Perseroan berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan adalah sebagai berikut:

Keterangan

Ninai Nominal Rp25,- Setiap Saham

Jumlah Saham

Jumlah Nilai Nominal (Rp) %

Modal Dasar

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

1. PT Arkora Bakti Indonesia

2. ACEI Singapore Holdings Private Ltd.
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor

Penuh

9.278.400.000

1.391.760.000
927.840.000

2.319.600.000

231.960.000.000

34.794.000.000 60,00
23.196.000.000 40,00

57.990.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 6.958.800.000 173.970.000.000

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, maka
susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini,
secara proforma menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp25,- Setiap Saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana Setelah Penawaran Umum Perdana
Jumlah Nilai o Jumlah Jumlah Nilai
ATl i e Saham Nominal (Rp)

Nominal(Rp)
9.278.400.000 231.960.000.000 9.278.400.000 231.960.000.000

Keterangan Y
0

Modal Dasar
Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh

1. PT Arkora Bakti

1.391.760.000 34.794.000.000 60,00 1.391.760.000 34.794.000.000 48,00

Indonesia

2. ACEI
Singapore Holdings 927.840.000 23.196.000.000 40,00 927.840.000 23.196.000.000 32,00
Private Ltd.

3. Masyarakat - - 579.900.000 14.497.500.000 20,00
Jumlah Modal

Ditempatkan  dan 2.319.600.000 57.990.000.000 2.899.500.000 72.487.500.000 100,00

Disetor Penuh
Saham dalam
Portepel

100,00

6.958.800.000 173.970.000.000 6.378.900.000 159.472.500.000

PROGRAM ALOKASI SAHAM KEPADA KARYAWAN (EMPLOYEE STOCK ALLOCATION
(“ESA”))

Berdasarkan Surat Keputusan No. 009/5/AH/2022 tertanggal 11 Maret 2022, Perseroan telah
menyetujui rencana Program ESA. Program ESA ini dialokasikan sebanyak 0,24% (nol koma dua puluh
empat persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum. Apabila terdapat sisa
saham yang tidak diambil bagian oleh pegawai Perseroan, maka sisa saham tersebut akan ditawarkan
kepada masyarakat.

Program ESA diperuntukkan kepada pegawai Perseroan dan tidak diperuntukkan bagi Direksi,
Komisaris dan Pemegang Saham Perseroan. Pelaksanaan program ESA akan mengikuti ketentuan
yang terdapat dalam Peraturan No.IX.A.7. Program alokasi saham pegawai ini merupakan program
pemberian jatah saham yang merupakan bagian dari Penawaran Perdana Saham Perseroan kepada
pegawai Perseroan yang telah memenubhi kualifikasi dari Perseroan dengan ketentuan bahwa Direktur
dan Komisaris Perseroan tidak diperkenankan untuk mengikuti program ESA.

Perseroan menetapkan alokasi Program ESA yaitu seluruhnya berupa Saham Penghargaan.

Sumber Pendanaan Program Alokasi
ALLOCATION “ESA”)

Saham Kepada Karyawan (EMPLOYEE STOCK

Seluruh biaya-biaya yang timbul sehubungan dengan Program ESA, berupa pembelian saham untuk
pemberian Saham Penghargaan, akan ditanggung seluruhnya oleh Perseroan yang sumber dananya
berasal dari kas Perseroan.
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Tujuan pelaksanaan Program ESA adalah:

= Retensi
Mempertahankan pegawai yang ada dan berkualitas akan menjadi lebih mudah jika mereka memiliki
penyertaan modal.

= Motivasi dan Kinerja
Menjadikan pegawai bagian dari Perseroan akan meningkatkan kinerja dan motivasi pegawai yang
pada akhirnya akan meningkatkan kinerja Perseroan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pegawai
yang memiliki kepentingan modal signifikan dalam Perseroan akan memiliki motivasi yang kuat untuk
meningkatkan kinerjanya dan memaksimalkan kinerja Perseroan dan nilai saham.

= Pengembangan Budaya Kelompok
Dengan dilibatkannya pegawai dalam Program ESA, akan meningkatkan jiwa kebersamaan dan kerja
tim, dimana seluruh pegawai bekerjasama memfokuskan pada tujuan kinerja Perseroan. Pegawai
akan menjadi lebih peka terhadap kebutuhan Perseroan dan mulai memikirkan dan bertindak seperti
seorang pemilik.

Program ESA akan dilaksanakan dan dilaporkan oleh Perseroan dengan mengikuti peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku.

Syarat Kepesertaan

Direksi Perseroan telah menunjuk pejabat bagian sumber daya manusia dan hukum Perseroan untuk
menjadi pengelola ESA. Jumlah pegawai Perseroan yang berhak mengikuti Program ESA akan diatur
lebih lanjut dengan tidak mengurangi ketentuan Direksi tersebut.

Pegawai yang dapat diikutsertakan dalam Program ESA adalah pegawai yang memenuhi persyaratan

kepesertaan sebagai berikut:

» Pegawai tetap dan aktif PT Arkora Hydro Tbk.

» Program ESA hanya ditujukan untuk karyawan Perseroan dan bukan karyawan perusahaan lain
atau entitas anak

» Sudah bergabung minimal 12 bulan terhitung saat program ESA dilaksanakan.

» Pegawai yang tidak dalam status terkena sanksi administratif pada saat pelaksanaan Program
ESA.

Peserta lain yang dapat diikutsertakan dalam program kepemilikan saham pada Program ESA diluar
yang telah ditetapkan diatas, bila diperlukan dapat ditetapkan dengan Surat Keputusan Direksi
tersendiri.

Jumlah peserta ESA adalah sekitar 16 karyawan.
Ketentuan Kepemilikan Saham

1. Program ESA dilaksanakan bersamaan dengan jadwal pelaksanaan IPO Perseroan.
2. Ketentuan pelaksanaan program kepemilikan Saham Penghargaan (Saham Bonus) sebagai
berikut:

a. Saham Penghargaan diberikan kepada seluruh peserta Program ESA yang memenuhi
persyaratan pada syarat Kepesertaan atas nama masing-masing peserta.

b. Saham Penghargaan memiliki lock-up period selama 12 (dua belas) bulan.

c. sebelum masa distribusi saham bilamana pegawai mengundurkan diri atau diberhentikan
dengan tidak hormat maka hak atas Saham Penghargaan menjadi gugur.

d. Peserta tidak dikenakan biaya atas kepemilikan Saham Penghargaan.

e. Dalam hal setelah didistribusikannya saham namun pegawai mengundurkan diri atau
diberhentikan dengan tidak hormat selama masa lock-up, maka hak atas saham penghargaan
menjadi gugur, dan saham tersebut akan dialihkan kepada Karyawan lain yang ditunjuk oleh
Perseroan, Pengalihan tersebut dilaksanakan atas kesepakatan Perseroan dengan peserta
ESA yang mengundurkan diri atau diberhentikan dengan tidak hormat selama masa lock-up
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tersebut dimana telah tertuang dalam konfirmasi alokasi saham kepada Peserta Program ESA
yang diterbitkan Perseroan serta surat kuasa yang diberikan oleh pemegang saham yang
menerima saham ESA kepada Perseroan untuk melakukan penjualan saham dalam hal
pemegang saham mengundurkan diri atau diberhentikan tidak hormat. Mekanisme pengalihan
dilakukan oleh Perseroan melalui Divisi Sumber Daya Manusia (SDM) yang akan berkoordinasi
dengan pihak Perusahaan efek dimana saham ESA karyawan tersebut ditempatkan.

f. Apabila Peserta Program ESA meninggal dunia dalam priode lock-up sejak menerima ESA,
maka ESA akan diberikan kepada ahli waris karyawan yang meninggal dunia

3. Peserta program wajib menandatangani pernyataan dan tunduk pada ketentuan Program ESA.

Tata Cara Pembagian Penjatahan Saham

1. Dasar perhitungan alokasi dan penjatahan Saham ESA kepada masing-masing pegawai meliputi
besaran pendapatan, peringkat jabatan dan masa kerja pegawai.
2. Hasil penghitungan alokasi Saham Penghargaan akan dilampirkan kemudian.
3. Peserta yang berminat ikut dalam Program ESA agar melaksanakan ketentuan sebagai berikut:
a. Mentaati ketentuan peraturan kepemilikan Saham ESA yang ditetapkan perusahaaan dan
peraturan pasar modal di Indonesia.
b. Melakukan pendaftaran sebagai peminat Saham ESA melalui Bagian SOM masing - masing
Unit Kerja/Bisnis masing-masing ditempat pegawai peserta ditugaskan perusahaan.
4. Bagian SDM Unit Kerja/Bisnis mendata, merekapitulasi dan melaporkan pegawai peserta peminat
Saham ESA kepada Biro SOM PT Arkora Hydro Tbk Kantor Pusat untuk diproses.

Prosedur Pelaksanaan Program ESA

Perseroan akan menerbitkan formulir penjatahan saham untuk para pegawai yang berhak
mendapatkan penjatahan saham untuk Program ESA. Formulir penjatahan saham ini akan diteruskan
ke Biro Administrasi Efek (BAE) untuk selanjutnya digunakan sebagai dasar distribusi saham Program
ESA pada tanggal distribusi penawaran Umum.

Aspek Perpajakan Program ESA

Biaya dan pajak yang akan timbul sehubungan dengan Program ESA berupa pemberian Saham
Penghargaan akan ditanggung oleh Perseroan, sedangkan biaya dan pajak yang akan timbul
sehubungan dengan Program ESA berupa pemberian Saham Jatah Pasti, seluruh biaya dan pajak
yang timbul akan ditanggung sebagian oleh peserta dan sebagian dari kas Perseroan. Biaya yang perlu
dikeluarkan oleh Peserta Program ESA Saham Jatah Pasti untuk memperoleh saham sama dengan
Harga Penawaran

Setelah periode lock-up berakhir dan peserta Program ESA melakukan transaksi penjualan saham

melalui bursa efek atau di luar bursa efek maka pajak penghasilan akan dibebankan kepada masing-

masing peserta Program ESA. Atas pelaksanaan penjualan tersebut, berlaku ketentuan perpajakan

sebagai berikut:

= Untuk pelaksanaan penjualan melalui bursa efek akan dikenakan pajak yang bersifat final yang
besarnya 0,1% (nol koma satu persen) dari nilai transaksi.

= Untuk pelaksanaan penjualan saham di luar bursa efek akan dikenakan pajak yang diperhitungkan
dari capital gain yang diterima oleh peserta dan akan dikenakan pajak progresif sesuai dengan tarif
yang berlaku.

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, dan
dengan diimplementasikannya seluruh rencana Program ESA seperti dijelaskan di atas, maka susunan
modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum ini, secara
proforma menjadi sebagai berikut:
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Nilai Nominal Rp25,- Setiap Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana dan
Pelaksanaan ESA

Sebelum Penawaran Umum Perdana

Keterangan —— T
Jumlah Nilai Jumlah Jumlah Nilai
S ) S Nominal(Rp) © Saham Nominal (Rp) -~
Modal Dasar 9.278.400.000 231.960.000.000 9.278.400.000 231.960.000.000

Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh

1. PT Arkora Bakfi 1.391.760.000 34.794.000.000 60,00 1.391.760.000 34.794.000.000 48,00

Indonesia
2. ACEI Singapore
Holdings Private 927.840.000 23.196.000.000 40,00 927.840.000 23.196.000.000 32,00
Ltd.
3. Masyarakat - - 578.491.000 14.462.275.000 19,95
4. Karyawan
(Program ESA) 1.409.000 35.225.000 0,05
Jumlah Modal
Ditempatkan  dan 2.319.600.000 57.990.000.000 100,00 2.899.500.000 72.487.500.000 100,00
Disetor Penuh
Saham dalam 6.958.800.000  173.970.000.000 6.378.900.000  159.472.500.000
Portepel

Apabila terjadi kelebihan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan mengeluarkan sebanyak-
banyaknya 57.990.000 (lima puluh tujuh juta sembilan ratus sembilan puluh ribu) saham biasa atas
nama dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham. Struktur permodalan dan
susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum (dengan asumsi
terdapat penerbitan saham tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat) dan
diimplementasikannya seluruh Program ESA secara proforma menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp25,- Setiap Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana dan
Pelaksanaan ESA

Sebelum Penawaran Umum Perdana

Keterangan

Jumlah Nilai o Jumlah Jumlah Nilai o
e Nominal(Rp) - Saham Nominal (Rp) -
Modal Dasar 9.278.400.000  231.960.000.000 9.278.400.000  231.960.000.000

Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh

1. PT Arkora Bakfi 1.391.760.000 34.794.000.000 60,00 1.391.760.000 34.794.000.000 47,06

Indonesia

2. ACEI Singapore
Holdings Private 927.840.000 23.196.000.000 40,00 927.840.000 23.196.000.000 31,37
Ltd.

3. Masyarakat - - 636.481.000 15.912.025.000 21,52

4. Karyawan

(Program ESA) 1.409.000 35.225.000 0,05
Jumlah Modal

Ditempatkan  dan 2.319.600.000 57.990.000.000 100,00 2.957.490.000 73.937.250.000  100,00%
Disetor Penuh

Saham dalam 6.958.800.000  173.970.000.000 6.320.910.000  158.022.750.000
Portepel

PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK INDONESIA

Berdasarkan persetujuan prinsip BEI No. S-04533/BEI.PP2/06-2022 tertanggal 7 Juni 2022, Perseroan
akan mencatatkan sejumlah 579.900.000 (lima ratus tujuh puluh sembilan juta sembilan ratus ribu)
saham yang diterbitkan pada penawaran umum ini. Perseroan atas nama pemegang saham lama akan
mencatatkan pula seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum
Perdana Saham sejumlah 2.319.600.000 (dua milyar tiga ratus sembilan belas juta enam ratus ribu)
saham dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham, milik PT
Arkora Bakti Indonesia sejumlah 1.391.760.000 saham dan ACEI Singapore Holding Private Ltd
sjumlah 927.840.000 saham.

Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia
seluruhnya adalah sejumlah 2.899.500.000 (dua milyar delapan ratus juta sembilan puluh sembilan ribu
lima ratus ribu) saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor
penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.
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Selain itu, saham Perseroan yang akan diterbitkan apabila terjadi kelebihan pemesanan pada
penjatahan terpusat sebanyak-banyaknya 57.990.000 (lima puluh tujuh juta sembilan ratus sembilan
puluh ribu) saham yang berasal dari portepel seluruhnya akan dicatatkan pada BEI. Dengan demikian,
jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEl adalah sebanyak-banyaknya 2.957.490.000
(dua miliar sembilan ratus lima puluh tujuh juta empat ratus sembilan puluh ribu) saham.

PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DIKELUARKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM
PERSEROAN

Berdasarkan POJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan harga
pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana Saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan
sebelum penyampaian pendaftaran ke OJK maka pihak tersebut dilarang mengalihkan sebagian atau
seluruh saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan
pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham menjadi efektif. Larangan
tersebut tidak berlaku bagi kepemilikan atas efek bersifat ekuitas, baik secara langsung maupun tidak
langsung oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, atau lembaga yang berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan memiliki kewenangan melakukan penyehatan perbankan. Tidak
terdapat larangan bagi seluruh pemegang saham Perseroan untuk mengalihkan sebagian atau seluruh
kepemilikan sahamnya dalam Perseroan sebagaimana diatur dalam POJK No. 25/2017.

Para pemegang saham Perseroan yang terdiri dari PT Arkora Bakti Indonesia dan ACEI Singapore
Holdings Private Ltd., tidak memperoleh, menjual atau mengalihkan kepemilikan sahamnya dalam
Perseroan dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum pernyataan pendaftaran sehubungan dengan
Penawaran Umum Perdana Saham menjadi efektif. Bahwa Perseroan telah mengungkapkan dalam
Prospektus atas transaksi Perolehan Efek Sebelum Efektif Pernyataan Pendaftaran sehingga telah
memenuhi POJK 25/2017.

PT Arkora Bakti Indonesia selaku pemegang saham pengendali Perseroan, akan tetap menjadi
pengendali Perseroan dan tidak akan melepaskan pengendaliannya dalam jangka waktu 12 bulan
setelah Pernyataan Pendaftaran Perseroan menjadi efektif.
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Il. RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi biaya-
biaya emisi efek, akan digunakan untuk:

1. sekitar 63% akan digunakan untuk Penambahan Penyertaan Modal pada Perusahaan Anak
sebagai berikut:
a. 54% sebagai tambahan penyertaan modal di PT Arkora Hydro Sulawesi

PT Arkora Hydro Sulawesi (AHS) merupakan entitas anak tidak langsung Perseroan
yang bergerak di bidang pembangkitan tenaga listrik minihidro, dimana Perseroan
telah melakukan penyertaan sejak tahun 2011. Pertimbangan Perseroan untuk
melakukan penambahan penyertaan modal di AHS adalah guna mendukung
kebutuhan pendanaan untuk kebutuhan konstruksi PLTM Yaentu yang saat ini
konstruksinya tengah berlangsung dan diharapkan dapat beroperasi (COD) pada
tahun 2023.

b. 29% sebagai tambahan penyertaan modal di PT Arkora Energi Baru

PT Arkora Energi Baru (AEB) merupakan entitas anak tidak langsung Perseroan yang
bergerak di bidang pembangkitan tenaga listrik minihidro, dimana Perseroan telah
melakukan penyertaan sejak tahun 2012. Pertimbangan Perseroan untuk melakukan
penambahan penyertaan modal di AEB adalah guna mendukung kebutuhan
pendanaan untuk kebutuhan konstruksi PLTM Kukusan 2 yang direncanakan akan
dimulai pembangunannya pada tahun 2022 dan diharapkan dapat beroperasi (COD)
pada tahun 2024.

c. 17% sebagai tambahan penyertaan modal di PT Arkora Tenaga Matahari
PT Arkora Tenaga Matahari (ATM) merupakan entitas anak langsung Perseroan yang
bergerak di bidang pembangkitan tenaga listrik surya, dimana Perseroan telah
melakukan penyertaan sejak tahun 2021. Pertimbangan Perseroan untuk melakukan
penambahan penyertaan modal di ATM adalah guna mendukung kebutuhan
pendanaan untuk kebutuhan modal kerja ATM atas proyek-proyek solar panelnya saat
ini.

2. Sisanya akan digunakan untuk melunasi sebagian pinjaman berelasi kepada ACEI Singapore
Holding Private Ltd, yaitu dengan rincian sebagai berikut:
a. ACEI Singapore Holding Private Ltd
i. Jumlah pokok: USD 4.000.000 setara dengan Rp58.176.000.000
(menggunakan kurs Bank Indonesia tanggal 31 Mei 2022 sebesar Rp 14.544
per 1 USD)
ii. Penerbitan utang: 5 Juni 2017
iii. Jangka Waktu: 5 tahun dari tanggal penerbitan
iv. Jatuh tempo: Melalui surat “SUPPLEMENTAL LETTER TO NOTE
AGREEMENT” tanggal 24 Mei 2022 dari ACEI, Perseroan telah mendapatkan
persetujuan perpanjangan jangka waktu utang kepada ACEI dengan jatuh
tempo yang baru pada 15 Juli 2022
v. Besaran bunga: 14%
vi. Saldo utang per 31 Mei 2022: Rp116.678.355.309, dengan rincian sebagai
berikut:
- Pokok utang: Rp58.176.000.000
- Bunga Akrual: Rp58.502.355.309
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vii. Saldo Pokok Utang Pinjaman yang akan dilunasi menggunakan dan
Penawaran Umum: Rp58.176.000.000
viii. saldo utang dan bunga yang akan dibayarkan menggunakan dana penawaran
umum: sekitar Rp61.916.444.910, dengan rincian sebagai berikut:
- Pokok utang: Rp58.176.000.000
- Bunga Akrual: Rp3.740.444.910
ix. sisa saldo utang setelah dilunasi menggunakan dana Penawaran Umum:
- Pokok utang: Rp0
- Bunga Akrual: Rp54.761.910.399*
*Rencana pelunasan sisa saldo utang bunga akrual adalah dari pendanaan
kas internal atau pendanaan pihak ketiga
x. Sifat hubungan afiliasi dengan kreditur: Kreditur adalah Pemegang Saham
Perseroan
xiii. Penggunaan pinjaman: sebagai belanja modal untuk pembangunan PLTM
milik Perseroan dan entitas Anak
xiv.denda pelunasan lebih awal: tidak terdapat denda atas pelaksanaan
pembayaran lebih awal pinjaman Perseroan

Adapun dana yang diperoleh apabila terjadi kelebihan pemesanan dan Perseroan menerbitkan saham
baru yang ditawarkan, maka akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja antara lain rencana
pengembangan usaha pembangkit listrik tenaga air, seperti: biaya survey pencarian lokasi potensial
baru, feasibility study atau studi kelayakan, studi kelistrikan, dan studi-studi lainnya yang berhubungan
dengan pengembangan proyek pembangkit listrik tenaga air.

Sumber dana lain yang akan digunakan untuk membiayai suatu kegiatan apabila dana hasil Penawaran
Umum tidak mencukupi untuk membiayai rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum adalah
dari pendanaan dari kas internal atau pendanaan pihak ketiga.

Apabila dana yang diperoleh dari Penawaran Umum ini tidak dipergunakan langsung oleh Perseroan,
maka Perseroan akan menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan likuid,
sesuai dengan POJK No. 30/2015.

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa setiap penggunaan dana yang diperoleh dari hasil
Penawaran Umum akan mengikuti ketentuan peraturan dan perundangan yang berlaku. Perseroan
akan mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini secara
periodik kepada pemegang saham dalam RUPS dan melaporkan kepada OJK sesuai dengan POJK
No. 30/2015.

Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil
Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan akan terlebih dahulu melaporkan rencana
tersebut ke OJK dengan mengemukakan alasan beserta pertimbangannya, dan perubahan
penggunaan dana tersebut harus mendapat persetujuan dari RUPS terlebih dahulu. Pelaporan
perubahan rencana penggunaan dana tersebut akan dilakukan bersamaan dengan pemberitahuan
mata acara RUPS kepada OJK.

Sesuai dengan POJK No. 8/2017, total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah sekitar
3,81% dari nilai Emisi yang meliputi:

» Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) sebesar 0,24%

* Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar 1,03%,

» Biaya jasa penjualan (selling fee) sebesar 0,24%;

* Biaya jasa jasa profesi penunjang Pasar Modal yang terdiri dari biaya:
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a. Jasa Kantor Akuntan Publik sekitar 1,34%
b. Jasa Konsultan Hukum sekitar 0,40%
c. Jasa Notaris sekitar 0,05%

* Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal yaitu jasa Biro Administrasi Efek sekitar 0,02%;

* Biaya lain-lain yang meliputi biaya Pernyataan Pendaftaran di OJK, pencatatan di BEI, dan
pendaftaran di KSEI, biaya penyelenggaraan public expose, biaya penyelenggaraan roadshow,
biaya pencetakan Prospektus dan koran, dan biaya-biaya yang berhubungan dengan hal-hal
tersebut sekitar 0,49%.

Apabila penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini akan diubah, maka rencana
tersebut harus dilaporkan terlebih dahulu kepada OJK dengan mengemukakan alasan beserta
pertimbangannya dan perubahan penggunaan dana tersebut harus mendapatkan persetujuan terlebih
dahulu dari para pemegang saham Perseroan dalam RUPS. Pelaporan perubahan rencana
penggunaan dana tersebut akan dilakukan bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS
kepada OJK
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M. PERNYATAAN UTANG

Tabel di bawah ini menyajikan posisi utang Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30
November 2021 yang diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk
periode sebelas bulan yang berakhir pada 30 November 2021 dan tahun-tahun yang berakhir 31
Desember 2020, 2019 dan 2018 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Imelda & Rekan (anggota
dari Jaringan Deloitte Asia Pasifik dan dari Jaringan Deloitte), dalam laporannya tanggal 9 Juni 2022
yang ditandatangani oleh Theodorus Bambang Dwi K.A. dengan opini tanpa modifikasian dengan
paragraf hal-hal lain mengenai informasi keuangan konsolidasian interim untuk periode sebelas bulan
yang berakhir pada tanggal 30 November 2020 tidak diaudit dan tidak direviu, penyajian informasi
keuangan entitas induk, penerbitan kembali laporan keuangan konsolidasian untuk disesuaikan dengan
peraturan pasar modal yang berlaku, dan tujuan penerbitan laporan keuangan konsolidasian untuk
disertakan dalam dokumen Penawaran Umum Perdana Saham, yang laporannya tercantum dalam
Prospektus ini. Informasi keuangan konsolidasian interim untuk periode sebelas bulan yang berakhir
pada tanggal 30 November 2020 tidak diaudit dan tidak direviu.

Pada tanggal 30 November 2021, Perseroan dan Entitas Anak mempunyai kewajiban sebesar
Rp519.121.367 ribu. Adapun rincian dari jumlah liabilitas Perseroan adalah sebagai berikut:

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan Jumlah

Liabilitas Jangka Pendek
Utang Usaha dan Lainnya

Pihak berelasi 24.080.894

Pihak ketiga 1.439.744
Utang Pajak 611.379
Liabilitas Jangka Panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun

Pinjaman Berjangka 16.521.750

Pinjaman dari pihak berelasi 114.366.880
Biaya masih harus dibayar 8.371.870
Utang retensi 3.064.433
Total Liabilitas Jangka Pendek 168.456.950

Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas Jangka Panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun

Pinjaman Berjangka 202.935.728
Pinjaman dari pihak berelasi 95.555.686
Liabilitas pajak tangguhan 47.204.162
Liabilitas imbalan kerja 4 .968.841
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 350.664.417
Total Liabilitas 519.121.367

Perincian lebih lanjut mengenai kewajiban tersebut adalah sebagai berikut:
1. Utang Usaha dan lainnya
Utang usaha dan lainnya Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 30 November 2021 adalah

sebesar Rp 25.520.638 ribu. Berikut adalah rincian dari akun utang usaha dan lainnya:
(dalam ribuan Rupiah)

Uraian Jumlah
Pihak Berelasi 24.080.894
Pihak Ketiga 1.439.744
25.520.638
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2, Utang Pajak

Utang Pajak Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 30 November 2021 adalah sebesar
Rp611.379 ribu. Berikut adalah rincian dari akun utang pajak:
(dalam ribuan Rupiah)

Uraian Jumlah
Pajak Penghasilan
Pasal 4(2) 109.341
Pasal 21 64.333
Pasal 23 107.081
Pajak Pertambahan Nilai 330.624
Jumlah 611.379

3. Pinjaman Berjangka

Rincian Pinjaman Berjangka adalah sebagai berikut:
(dalam ribuan Rupiah)

Uraian Jumlah
PT Indonesia Infrastructure Finance 220.240.609
Biaya Transaksi yang belum diamortisasi (783.131)
Jumlah 219.457.478
Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun (16.521.750)
Pinjaman Jangka Panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun 202.935.728

Perseroan

Berdasarkan Perjanjian Fasilitas Pinjaman Berjangka Senior tanggal 10 Desember 2019,
Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman jangka panjang dari PT Indonesia Infrastructure
Finance dengan jumlah maksimal Rp 90.000.000.000, dengan jangka waktu maksimal selama 12
tahun. Pinjaman ini digunakan untuk melunasi seluruh pinjaman kepada BCA dan membiayai
tambahan belanja modal Perusahaan dan entitas anak.

Tingkat bunga per tahun sebesar JIBOR ditambah margin sebesar 5,5%.
ASS

Berdasarkan Perjanjian Fasilitas Pinjaman Berjangka Senior tanggal 10 Desember 2019
sebagaimana terakhir diubah dengan Amandemen |V atas Perjanjian Fasilitas Pinjaman Berjangka
Senior, tanggal 28 Desember 2021, Perseroan, ASS memperoleh fasilitas pinjaman jangka
panjang dari PT Indonesia Infrastructure Finance dengan jumlah maksimal Rp 150.000.000.000,
dengan jangka waktu maksimal selama 12 tahun. Pinjaman ini digunakan untuk melunasi seluruh
pinjaman kepada BCA dan pembayaran penalti ke PLN atau pembayaran pencadangan penalti.

Tingkat bunga per tahun sebesar JIBOR ditambah margin sebesar 6%.

Pinjaman Perseroan dan ASS tersebut dijamin dengan:

* Hak tanggungan atas tanah dan bangunan terkait dengan proyek Pembangkit Listrik
Tenaga Mini Hydro Perseroan dan ASS (“Proyek”)

e Jaminan fidusia atas peralatan dan aset bergerak terkait dengan Proyek Perseroan dan
ASS;

e Jaminan fidusia atas hasil pembayaran asuransi yang berkaitan dengan Proyek Perseroan
dan ASS;

e Jaminan fidusia atas piutang sehubungan dengan Proyek Perseroan dan ASS;

e Jaminan gadai atas saham ASS;

e Jaminan gadai atas saham Perseroan;

e Jaminan gadai atas rekening bank Perseroan dan ASS terkait Proyek;

1
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e Jaminan perusahaan dari PT Arkora Bakti Indonesia;

e Jaminan perusahaan dari Perseroan;

* Jaminan perusahaan dari ACEI Singapore Holding Private Ltd.;

e Pengalihan bersyarat atas perjanjian pokok Proyek Perseroan dan ASS untuk tujuan
penjaminan;

e Surat kesanggupan dari PT Arkora Bakti Indonesia dan ACEI Singapore Holding Private
Ltd. untuk menanggung seluruh cash deficiency dan cost overrun sehubungan dengan
Proyek dengan cara memberikan pinjaman dan/atau meningkatkan modal.

Fasilitas pinjaman di atas mengharuskan Perseroan dan ASS memenuhi ketetentuan rasio
keuangan sebagai berikut:

- rasio Debt to Equity maksimal 2,5 di mana perhitungan Debt tidak termasuk pinjaman
kepada ACElI,
- rasio Debt Service Coverage minimal 1,20

Pada tanggal 30 November 2021, Perseroan dan ASS telah memenuhi rasio keuangan yang
dipersyaratkan oleh perjanjian fasilitas pinjaman ini.

4. Pinjaman Dari Pihak Berelasi
(dalam Ribuan Rupiah)

Uraian Jumlah

Pokok Pinjaman

ACEI 114.720.000

ABI 7.000.000
Akrual Bunga

ACEI 88.143.399

ABI 59.167
Jumlah 209.922.566
Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun (114.366.880)
Bagian yang jatuh tempo lebih dari satu tahun 95.555.686

ACEI

Pada tanggal 2 Oktober 2015, PT Arkora Bakti Indonesia (sebagai sponsor), ACEl Singapore
Holdings Private Ltd. (sebagai investor) dan Perusahaan menandatangani perjanjian Note
Agreement.

Perusahaan akan menjual kepada investor dan investor akan membeli surat utang dengan jumlah
keseluruhan sebesar US$ 12.500.000 dengan menerbitkan 8 surat utang sebesar US$ 1.562.500
per surat utang. Surat utang ini akan dikenakan bunga sebesar 14% per tahun dengan jangka
waktu selama 5 tahun dari tanggal penerbitan.

Pada tanggal 16 Mei 2017 perjanjian ini diamandemen untuk perubahan jumlah keseluruhan
sebesar US$ 12.500.000 dengan menerbitkan 25 surat utang sebesar US$ 500.000 per surat
utang.

Pada tanggal 5 Juni 2017 Perseroan menerbitkan sebanyak 8 surat utang dengan nilai
keseluruhan sebesar US$ 4.000.000. Surat utang ini akan dikenakan bunga sebesar 14% per
tahun dari jumlah terutang (termasuk bunga yang belum dibayar) dengan jangka waktu selama 5
tahun dari tanggal penerbitan.

Pada tanggal 23 Maret 2018 Perseroan menerbitkan sebanyak 8 surat utang dengan nilai
keseluruhan sebesar US$ 4.000.000. Surat utang ini akan dikenakan bunga sebesar 14% per
tahun dari jumlah terutang (termasuk bunga yang belum dibayar) dengan jangka waktu selama 5
tahun dari tanggal penerbitan.
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Fasilitas pinjaman ini dijamin dengan kepemilikan saham Perusahaan di semua entitas anak,
kecuali saham Perusahaan di PT Arkora Sulawesi Selatan, PT Arkora Hydro Sulawesi, PT
Sulawesi Hidro Mandiri, PT Arjuna Hidro dan PT Arkora Tenaga Matahari.

ABI

Pada tanggal 28 Oktober 2021, PT Arkora Bakti Indonesia dan PT Arkora Hydro, menandatangani
perjanjian kredit dengan nilai maksimum pinjaman sebesar Rp 12.000.000.000 dengan bunga
sebesar 10% per tahun dan jangka waktu jatuh tempo adalah 1 tahun sejak tanggal perjanjian.

Pada tanggal 30 November 2021, nilai pinjaman kepada PT Arkora Bakti Indonesia sebesar Rp
7.000.000.000.

5. Biaya Masih Harus Dibayar

Biaya yang masih harus dibayar Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 30 November 2021
adalah sebesar Rp8.371.870 ribu. Berikut adalah rincian dari akun biaya yang masih harus

dibayar:
(dalam ribuan Rupiah)
Uraian Jumlah

Jasa profesional 3.900.000
Bunga Pinjaman 3.689.839
Biaya konstruksi -
Lain-lain 782.031
Jumlah 8.371.870

6. Utang Retensi
Utang retensi Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 30 November 2021 adalah sebesar
Rp3.064.433 ribu. Utang retensi merupakan utang kepada PT Arkora Indonesia sehubungan
dengan pekerjaan Civil and Metal Works PLTMH Tomasa.

7. Liabilitas Pajak Tangguhan

Liabilitas pajak tangguhan Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 30 November 2021 adalah
sebesar Rp47.204.162 ribu.

(dalam ribuan Rupiah)

Uraian Jumlah
Entitas anak
Penyesuaian jasa konsensi 47.252.185
Liabilitas imbalan pasca kerja (48.023)
Jumlah 47.204.162

8. Liabilitas Imbalan Kerja

Liabilitas Imbalan Kerja Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 30 November 2021 adalah
sebesar Rp4.968.841 ribu. Berikut adalah rincian dari Liabilitas Imbalan Kerja.

(dalam Ribuan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Saldo awal nilai kini liabilitas 5.310.186
Biaya jasa kini 661.785
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(dalam Ribuan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Biaya bunga 262.773
Biaya jasa lalu (1.124.978)
Pembayaran imbalan dari pemberi kerja (43.718)
Kerugian Aktuarial dari perubahan asumsi keuangan

Penukuran kembali liabilitas imbalan pasti-neto (97.206)
Saldo akhir nilai kini liabilitas 4.968.842

Asumsi utama aktuaris yang digunakan oleh Perseroan adalah sebagai berikut:

Asumsi Keterangan

Tingkat diskonto 7,25% per tahun

Tingkat kenaikan gaji 5,00% per tahun

Tingkat kematian 100% TMI2019

Tingkat cacat 10% dari TMI 2019

Tingka pensiun Normal 57 tahun

Asumsi aktuarial yang signifikan untuk penentuan kewajiban imbalan pasti adalah tingkat diskonto dan
kenaikan gaji yang diharapkan. Sensitivitas analisis di bawah ini ditentukan berdasarkan masing-
masing perubahan asumsi yang mungkin terjadi pada akhir periode pelaporan, dengan semua asumsi
lain konstan.

Effect on PVYDBO

Keterangan +1% -1%
(dalam Ribuan Rupiah) (dalam Ribuan Rupiah)
Tingkat Diskonto (395.740) 473.309
Tingkat Kenaikan Gaji 515.460 (461.485)
9. KOMITMEN

Perjanjian penting dan komitmen Perseroan dan Perusahaan Anak adalah sebagai berikut:
Voith Hydro Private Limited

Pada tanggal 1 November 2021, AHS dan Voith Hydro Privat Limited, India menandatangani perjanjian
kontrak untuk suplai peralatan elektro-mekanikal untuk proyek Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hydro
Yaentu dengan nilai kontrak sebesar US$ 2.330.000. Waktu penyelesaian kontrak adalah delapan
belas bulan untuk mencapai komisioning semua unit sejak tanggal dimulainya kontrak

PT Voith Hydro Indonesia

Pada tanggal 22 Desember 2021, AHS dan PT Voith Hydro Indonesia menandatangani perjanjian
kontrak onshore untuk penyediaan, transportasi dan layanan pemasangan dan komisioning peralatan
elektro-mekanikal untuk proyek Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hydro Yaentu dengan nilai kontrak
sebesar Rp 5.815.000.000.

PT Arkora Indonesia

Pada tanggal 7 Desember 2020, PT Arkora Indonesia dan AHS, entitas anak menandatangani

perjanjian Civil and Metal Works PLTMH Koro Yaentu Mini Hydro, dengan nilai kontrak sebesar Rp
158.412.292.000.
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SELURUH LIABILITAS PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK PADA TANGGAL LAPORAN
KEUANGAN PER 30 NOVEMBER 2021 TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK TIDAK MEMILIKI LIABILITAS-LIABILITAS LAIN SELAIN
YANG DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI DAN DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN
KEUANGAN YANG DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI. SETELAH TANGGAL 30 NOVEMBER
2021 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN SETELAH TANGGAL
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA PERNYATAAN
PENDAFTARAN, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI LIABILITAS-LIABILITAS LAIN SELAIN UTANG
USAHA DAN LIABILITAS-LIABILITAS YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL
PERSEROAN SERTA LIABILITAS-LIABILITAS YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM
PROSPEKTUS INI DAN LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN YANG MERUPAKAN BAGIAN YANG
TIDAK TERPISAHKAN DARI PROSPEKTUS INI.

SETELAH TANGGAL 30 NOVEMBER 2021 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN DAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN
EFEKTIFNYA PERNYATAANPENDAFTARAN, PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK TIDAK
MEMILIKI LIABILITAS DAN/ATAU PERIKATAN LAIN YANG SIGNIFIKAN KECUALI LIABILITAS
DAN/ATAU PERIKATAN YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL PERSEROAN SERTA
LIABILITAS DAN/ATAU PE SEHUBUNGAN DENGAN LIABILITAS-LIABILITAS YANG TELAH
DIUNGKAPKAN TERSEBUT DI ATAS, PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK TERDAPAT
PEMBATASAN-PEMBATASAN YANG DAPAT MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG SAHAM
PUBLIK.RIKATAN YANG TELAH DINYATAKAN DI DALAM PROSPEKTUS INI DAN YANG TELAH
DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN.

DENGAN ADANYA PENGELOLAAN YANG SISTEMATIS ATAS ASET DAN LIABILITAS SERTA
PENINGKATAN HASIL OPERASI DI MASA YANG AKAN DATANG, PERSEROAN MENYATAKAN
KESANGGUPANNYA UNTUK DAPAT MENYELESAIKAN SELURUH LIABILITAS PERSEROAN
YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN DAN PERUSAHAAN
ANAK YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INLI.

TIDAK ADANYA FAKTA MATERIAL YANG MENGAKIBATKAN PERUBAHAN SIGNIFIKAN PADA
LIABILITAS DAN/ATAU PERIKATAN SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR
SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK DAN LIABILITAS DAN/ATAU
PERIKATAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK SAMPAI DENGAN TANGGAL
EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN

TIDAK ADA KELALAIAN ATAS PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA PINJAMAN
SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR SAMPAI DENGAN TANGGAL
EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN

SEHUBUNGAN DENGAN LIABILITAS-LIABILITAS YANG TELAH DIUNGKAPKAN TERSEBUT DI
ATAS, PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA TIDAK TERDAPAT PEMBATASAN-PEMBATASAN
YANG DAPAT MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG SAHAM PUBLIK

TIDAK ADANYA PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN DALAM PERJANJIAN KREDIT YANG
DILAKUKAN OLEH EMITEN ATAU PERUSAHAAN ANAK DALAM KELOMPOK USAHA EMITEN
YANG BERDAMPAK MATERIAL TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA EMITEN.

TIDAK TERDAPAT LIABILITAS YANG TELAH JATUH TEMPO TETAPI BELUM DILUNASI

15



A\A ARKORA HYDRO

V. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersamaan
dengan laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan yang tercantum dalam
Prospektus ini. Calon investor juga harus membaca Bab VI mengenai Analisis dan Pembahasan oleh
Manajemen.

Tabel-tabel di bawah ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting dari Perseroan berdasarkan
laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak pada tanggal 30 November 2021, 31
Desember 2020, 2019 dan 2018.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk periode sebelas bulan yang
berakhir pada 30 November 2021 dan tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2020, 2019 dan 2018
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Imelda & Rekan (anggota dari Jaringan Deloitte Asia Pasifik
dan dari Jaringan Deloitte), dalam laporannya tanggal 9 Juni 2022 yang ditandatangani oleh Theodorus
Bambang Dwi K.A. dengan opini tanpa modifikasian dengan paragraf hal-hal lain mengenai informasi
keuangan konsolidasian interim untuk periode sebelas bulan yang berakhir pada tanggal 30 November
2020 tidak diaudit dan tidak direviu, penyajian informasi keuangan entitas induk, penerbitan kembali
laporan keuangan konsolidasian untuk disesuaikan dengan peraturan pasar modal yang berlaku, dan
tujuan penerbitan laporan keuangan konsolidasian untuk disertakan dalam dokumen Penawaran
Umum Perdana Saham, yang laporannya tercantum dalam Prospektus ini. Informasi keuangan
konsolidasian interim untuk periode sebelas bulan yang berakhir pada tanggal 30 November 2020 tidak
diaudit dan tidak direviu.

Perseroan mengikuti ketentuan relaksasi Laporan Keuangan sesuai dengan persyaratan pada POJK
No. 4/POJK.04/2022 tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat
Penyebaran Corona Virus Disease 2019, serta Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik
Indonesia Nomor 4/SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi
Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal
Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019. lkhtisar keuangan tersebut diambil dari informasi
keuangan 31 Desember 2021 yang menjadi tanggung jawab Perseroan, serta tidak diaudit atau direviu.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak disusun sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam ribuan rupiah)

Keterangan 31 Desember 30-Nov 31 Desember
2021 2021 2020 2019 2018
(tidak diaudit)

ASET
Aset Lancar
Kas dan setara kas 16.170.469 25.309.048 25.315.488 13.918.784 37.882.724
Piutang usaha pihak ketiga 14.456.450 9.056.068 8.461.084 1.656.290 2.675.675
Piutang lain-lain pihak ketiga 369.001 6.258.573 26.625
Biaya dibayar dimuka 5.125.104 5.056.249 723.126 1.454.438 1.748.855
Pajak dibayar di muka 2.340.110 2.349.066 1.979.365 968.706 1.446.674
Aset keuangan dari proyek konsesi jatuh tempo 15.375.516 14.429.719 13.285.464 1.434.493
dalam satu tahun
Jumlah Aset Lancar 53.836.650 62.458.723 49.791.152 19.432.711 43.753.928
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Aset Tidak Lancar
Piutang lain-lain pihak berelasi 343.672 343.672 341.000 448.175 480.870
Aset tetap - bersih 148.023.484 148.743.382 153.314.934 159.829.430 165.943.695
Aset hak guna sewa - bersih 1.610.132 1.639.949 773.371 - -
f;ﬁ;gﬁ:;&ggzrf:u‘f:‘;ﬁi konsesi - jatuh 456.447.982 | 446.703.671 324.635.277 330.297.001 192.645.390
Uang muka pembelian aset tetap - - 10.000.000 - 12.467.480
Aset Tak Berwujud 10.155.208 9.215.297 - -
Goodwill 275.000 275.000 275.000 275.000 275.000
Aset pajak tangguhan 308.895 308.895 3.048.887 4.629.903 14.693.261
Aset lain-lain 18.019.962 15.031.136 18.408.621 18.902.459 13.516.530
Jumlah Aset Tidak Lancar 635.184.335 622.261.002 510.797.090 514.381.968 400.022.226
Jumlah Aset 689.020.985 684.719.725 560.588.242 533.814.679 443.776.154
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha dan lainnya
Pihak berelasi 24.472.527 24.080.894 35.000 32.400 2.600.965
Pihak ketiga 1.732.805 1.439.744 1.931.136 393.888 586.280
Utang pajak 621.004 611.379 551.263 507.100 389.038
Liabilitas Jangka Panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun
Utang Bank - - - 31.560.903 15.094.171
Liabilitas sewa - - 360.197 - -
Utang Sewa Pembiayaan - - - 140.469 147.132
Pinjaman Berjangka 21.996.000 16.521.750 14.407.470 - -
Pinjaman dari Pihak Berelasi 115.022.138 114.366.880 - -
Biaya masih harus dibayar 5.529.493 8.371.870 838.169 7.535.483 687.060
Utang retensi 3.401.393 3.064.433 - 1.997.742 3.627.213
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK 172.775.360 168.456.950 18.123.235 42.167.985 23.131.859
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas Jangka Panjang setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun
Utang Bank - - - 165.746.882 112.671.413
Utang Sewa Pembiayaan - - - - 148.115
Pinjaman Berjangka 196.214.287 202.935.728 218.939.368 - -
Pinjaman dari pihak berelasi 96.191.868 95.555.686 171.775.809 148.508.098 134.251.355
Liabilitas pajak tangguhan 48.462.275 47.204.162 25.724.822 29.769.224 18.803.600
Liabilitas imbalan kerja 5.075.151 4.968.841 5.310.186 5.886.845 4.505.089
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 345.943.581 350.664.417 421.750.185 349.911.049 270.379.572
JUMLAH LIABILITAS 518.718.941 519.121.367 439.873.420 392.079.034 293.511.431
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EKUITAS

Modal saham- nilai nominal Rp500,000 per

saham di 30 November 20201 (31 Desember 57.990.000 57.990.000 57.990.000 57.990.000 57.990.000
2020, 2019, 2018; Rp500.000).

Modal dasar — 4.639.200.000 saham, (31

Desember 2020, 2019, 2018: 115.980 saham)

Modal ditempatkan dan disetor penuh

4.639.200.000 saham

Agio Saham 92.685.000 92.685.000 92.685.000 92.685.000 92.685.000
Penghasilan komprehensif lainnya 2.741.169 2.741.168 2.665.341 801.642 737171
Saldo laba (defisit) 15.839.628 11.224.861 (32.889.355) (10.260.863) (1.655.172)
Ekuitas yang dapat didistribusikan kepada 169.255.797 | 164.641.029 |  120.450.986 141215779 149.756.999
pemilik entitas induk

Kepentingan nonpengendali 1.046.247 957.329 263.836 519.866 507.724
TOTAL EKUITAS 170.302.044 165.598.358 120.714.822 141.735.645 150.264.723
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 689.020.985 684.719.725 560.588.242 533.814.679 443.776.154

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

(dalam ribuan Rupiah)

31 Des 30-Nov 30-Nov Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
Keterangan 2021 (Tidak 2020 (Tidak
Diaudit) 2021 Diaudit) 2020 2019 2018

Pendapatan 198.393.420 178.641.392 44.955.030 52.094.112 145.119.210 171.392.914
Beban Pokok Pendapatan (88.632.440) (80.050.215) (21.298.541) (22.944.234) (95.435.095) (100.067.538)
Laba kotor 109.760.980 98.591.177 23.656.489 29.149.878 49.684.115 71.325.376
Beban Usaha
Beban umum dan administrasi (19.042.622) (15.201.036) (28.260.550) (32.774.728) (21.976.875) (16.823.669)
Beban keuangan (52.171.780) (48.050.103) (31.939.698) (38.954.596) (36.739.206) (23.427.858)
Beban penjualan - - - - (4.401) (25.500)
Penghasilan keuangan 33.939.714 31.603.135 22.491.277 24.985.405 17.050.965 4.329.691
Keuntungan (kerugian) atas selisih
kurs (1.306.868) (1.873.682) (3.649.655) (8.235.528) 4.185.331 -
Keuntungan (kerugian) lain-lain bersih 3.788.036 3.936.171 320.063 (4.942) 214.005 (4.976.852)
Laba (rugi) Sebelum Pajak 74.967.460 69.005.662 (17.382.074) (25.834.511) 12.413.934 30.401.188
Manfaat (beban) pajak (25.456.006) (24.197.893) 1.022.347 2.872.939 (21.032.359) (9.217.823)
Laba (rugi) Bersih periode berjalan 49.511.454 44.807.769 (16.359.727) (22.961.572) (8.618.425) 21.183.365
Penghasilan Komperhensif Lain
Setelah Pajak
Pos-pos yang tidak direklasifikasi ke
laba rugi:
Keuntungan aktuarial atas program 97.206
imbalan kerja pasti ) 97.206 2.114.382 2.350.301 85.970 948.148
Pajak dari keuntungan (kerugian) (21.439)
aktuarial ) (21.439) (465.164) (409.553) 3.377 (236.118)
Jumlah penghasilan komprehensif 75.767
lain tahun berjalan - setelah pajak i} 75.767 1.649.218 1.940.748 89.347 712.030
Jumlah penghasilan (kerugian)
Komprehensif Periode Berjalan 49.587.221 44.883.536 (14.710.509) (21.020.823) (8.529.078) 21.895.395
Laba (Rugi) tahun berjalan yang
dapat Diatribusikan Kepada:

Pemilik Entitas Induk 48.728.983 44.114.216 (16.185.906) (22.628.492) (8.605.691) 20.830.834

Kepentingan non-pengendali 782.471 693.553 (173.821) (333.080) (12.734) 352.531
Jumlah 49.511.454 44.807.769 (16.359.727) (22.961.572) (8.618.425) 21.183.365
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31 Des 30-Nov 30-Nov Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
Keterangan 2021 (Tidak 2020 (Tidak
Diaudit) 2021 Diaudit) 2020 2019 2018
Jumlah penghasilan (kerugian)
Komprehensif tahun Berjalan yang
Dapat Diatribusikan Kepada :
Pemilik Entitas Induk 48.804.811 44.190.043 (14.607.318) (20.764.793) (8.541.220) 21.581.154
Kepentingan Non-Pengendali 782.410 693.493 (103.191) (256.030) 12.142 314.241
Jumlah 49.587.221 44.883.536 (14.710.509) (21.020.823) (8.529.078) 21.895.395
Laba (Rugi) Per Saham (Rupiah
penuh) 21 19 7) (10) 4) 9
RASIO-RASIO PENTING
31 Des Tahun yang berakhir pada 31
Keterangan 30-Nov 30-Nov Desember
9 2021
(Tidak 2021 2020 (Tidak diaudit) 2020 2019 2018
Diaudit)
RASIO PERTUMBUHAN (%)
Pendapatan 280,84% | 297,38% n/a -64,10% -15,33% n/a
Beban Pokok Pendapatan 286,30% | 275,85% n/a -75,96% -4,63% n/a
Laba Kotor 276,54% | 316,76% n/a -41,33% -30,34% n/a
Laba (Rugi) Sebelum Pajak 390,18% | 496,99% n/a -308,11% -59,17% n/a
Penghasilan (Kerugian) Komprehensif 335,90% | 405,11% na | 14646% | -138,95% n/a
Periode Berjalan
Jumlah aset 22,91% 22,14% n/a 5,02% 20,29% n/a
Jumlah liabilitas 17,92% 18,02% n/a 12,19% 33,58% n/a
Jumlah ekuitas 41,08% 37,18% n/a -14,83% -5,68% n/a
RASIO USAHA (%)
Gross Profit Margin 55,32% 55,19% 52,62% 55,96% 34,24% 41,62%
Operating Profit Margin 19,43% 46,68% -10,24% -6,96% 19,09% 31,78%
Net Profit Margin 24,96% 25,08% -36,39% -44,08% -5,94% 12,36%
Penghasilan (Kerugian) Komprehensif o o } o } o } o o
Periode Berjalan terhadap Pen